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ABSTRAK  

Khairiyah, Niômatul. 2024. Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan 

Publikasi dan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu. Skripsi, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing Skripsi:Dr. Muhammad Amin Nur, MA.  

Kata Kunci :Strategi, Publikasi, Brand Image 

         

        Saat ini, persaingan antara lembaga pendidikan semakin ketat, oleh karena 

itu, strategi branding madrasah menjadi sangat penting. Seperti yang kita ketahui, 

publikasi dan citra merek (brand image) merupakan dua hal krusial dan sangat 

memengaruhi masyarakat dalam memilih sebuah lembaga pendidikan. 

 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) analisis lingkungan SWOT 

dalam meningkatkan publikasi dan brand image madrasah; (2) hasil dari penerapan 

strategi manejemen humas dalam meningkatkan publikasi dan brand image 

madrasah; (3) pandangan masyarakat terhadap publikasi dan brand image 

madrasah. 

 

         Adapun pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu mulai April 2024 sampai 

Juni 2024 melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan pendekatan induksi, deduksi dan 

komparasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan uji reabilitas. 

 

         Hasil penelitian ini adalah: (1) Analisis lingkungan SWOT dalam 

meningkatkan publikasi dan brand image yang dilakukan oleh Humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi (a) Strengths; sumber daya manusia, 

program unggulan, prestasi peserta didik, (b) Weaknessess; kurangnya sumber daya 

manusia humas dalam pengelolaan media sosial, (c) Opportunities; pemanfaatan 

media sosial, peningkatan jalinan kerjasama, (d) Threats; munculnya lembaga 

pendidikan baru dilingkungan madrasah. (2) Hasil yang diperoleh dari penerapan 

Strategi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Publikasi dan Brand Image 

dibuktikan dengan meningkatnya jumlah peserta didik, brand image banyak dikenal 

masyarakat, terbentuknya image yang positif dilingkungan masyarakat, 

meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom media sosial, mendapat respon dan 

pandangan yang baik dari masyarakat. (3) Pandangan masyarakat terhadap 

Publikasi dan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

meliputi Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginan 

masyarakat, adanya kegiatan pembinaan ekstrakurikuler, adanya program qiroôah, 

pengelolaan media publikasi Madrasah yang baik, pendidik dan tenaga 

kependidikan yang komunikatif dengan wali murid.  
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ABSTRACT  

 

Khairiyah, Niômatul. 2024. Public Relations Management Strategies in Enhancing           

Publication and School Brand Image at the State Junior High School in Batu 

City.  Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Muhammad Amin Nur, MA. 

Keywords: Strategy, Publication, Brand Image 

 

          Right now, the competition among educational institutions is getting tighter, 

so strategies are needed in branding madrasas. As we know, Publication and Brand 

Image are two important things and have a significant influence on the community 

in choosing an educational institution. 

 

         This research aims to determine: (1) SWOT environmental analysis in 

enhancing the publication and brand image of the madrasah; (2) the results of 

implementing public relations management strategies in enhancing the publication 

and brand image of the madrasah; (3) the public's perceptions of the publication and 

brand image of the madrasah. 

 

          The research approach for this study is qualitative research. The research was 

conducted at the State Junior High School in Batu City from April 2024 to June 

2024 through observation, interviews, and documentation. Data collection 

techniques employed include inductive, deductive, and comparative approaches. 

Data validity was ensured through reliability testing. 

 

          The results of this research are as follows: (1) SWOT environmental analysis 

in enhancing publication and brand image conducted by the Public Relations of the 

State Junior High School in Batu City includes: (a) Strengths: human resources, 

flagship programs, student achievements.(b) Weaknesses: lack of human resources 

in managing social media.(c) Opportunities: utilization of social media, 

enhancement of cooperation networks.(d) Threats: emergence of new educational 

institutions in the madrasah's environment. (2) The results obtained from the 

implementation of Public Relations Management Strategies in Enhancing 

Publication and Brand Image are evidenced by: Increased number of students, 

increased brand awareness among the public, formation of a positive image within 

the community, increased traffic on social media platforms, positive responses and 

views from the public. (3) The public's perceptions of the Publication and Brand 

Image of the School at the State Junior High School in Batu City include: The 

madrasah is an educational institution that meets the community's desires, existence 

of extracurricular development activities, availability of qiro'ah programs, effective 

management of madrasah's publication media, communicative educators and 

educational staff with parents. 
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ȵǪȆǬǶǤȱä ȌǺȲ 

 .ǦȶȞȹ ÛǦɅƘǹ2024ȀȊȺȱä ȂɅȂȞǩ Ž ǦȵǠȞȱä çǠȩɎȞȱä æîäìâ ǦɆǲɆǩäƕȅä .  ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä æîɀȍĀ
 ǦɆǣƕȱä æîäìâ ǰȵ˫Ȁǣ ÛðɀɅîɀȱǠȮǤȱä ǦȱǠȅî .ɀǩ˨ ǦȺɅǼƞ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼȵ Ž ǦȅîǼȶȲȱ
 ùȀȊȵ .ǰȹɍǠȵ ȴɆȽäȀǣâ ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵ ɄȵɀȮƩä ýɎȅɋä ǦȞȵǠǱ ÛǦɅɀǣƕȱä ýɀȲȞȱä ǦɆȲȭ ÛǦɆȵɎȅɋä

.ƘǪȆǱǠȵ Ûîɀȹ ƙȵà ʥ îɀǪȭǼȱä :ǦȱǠȅȀȱä 
ǵǠǪȦƫä çǠȶȲȮȱäǦɆ.ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä æîɀȍ ÛȀȊȺȱä ÛǦɆǲɆǩäƕȅä : 

 
 ǦɆǲɆǩäƕȅä ǴǤȎǩ ȬȱǾȱ ÛƘǤȭ ȰȮȊǣ ǦɆȶɆȲȞǪȱä çǠȆȅǘƫä ƙǣ ǦȆȥǠȺƫä ìäìȂǩ ÛǠăɆȱǠǵ
 þäȀȵà ǠƵ ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä æîɀȍĀ ȀȊȺȱä ÛȴȲȞȹ Ǡȶȭ .æƘǤȭ ǦɆƵà çäí ǦȅîǼȶȲȱ ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä

 Ž ȜȶǪŎä ɂȲȝ ƘǤȭ ȰȮȊǣ þäȀǭǘɅĀ þǠƧǠǵǦɆȶɆȲȞǩ ǦȆȅǘȵ îǠɆǪǹä. 
) ÜǦȥȀȞȵ Ƃâ ǦȅäîǼȱä ȻǾȽ ùǼő1 ǦǞɆǣ ȰɆȲƠ (SWOT  æîɀȍĀ ȀȊȺȱä ȂɅȂȞǩ Ž

) ÜǦȅîǼȶȲȱ ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä2 æîɀȍĀ ȀȊȺȱä ȂɅȂȞǩ Ž ǦȵǠȞȱä çǠȩɎȞȱä æîäìâ ǦɆǲɆǩäƕȅä ȨɆǤȖǩ ǰǝǠǪȹ (
) ÜǦȅîǼȶȲȱ ǦɅîǠǲǪȱä ǦȵɎȞȱä3ȵɎȞȱä æîɀȍĀ ȀȊȺȱä üɀǵ ȜȶǪŎä ȀȚȹ ǦȾǱĀ (ǦȅîǼȶȲȱ ǦɅîǠǲǪȱä Ǧ 

 ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼȵ Ž ǬǶǤȱä äǾȽ ĂȀǱćà ǼȩĀ .Ʉȝɀȹ ǬƜ ɄȾȥ ǬǶǤȱä äǾȽ ǦɆǲȾȺȵ Ǡȵà
 ȰɅȀǣà ȸȵ ɀǩ˨ ǦȺɅǼƞ ǦɆȵɀȮƩä2024  ɀɆȹɀɅ Ɠǵ2024  .ȨɆǭɀǪȱäĀ çɎǣǠȪƫäĀ ǦȚǵɎƫä üɎǹ ȸȵ

ƫäĀ ôǠǤȺǪȅɍäĀ ÞäȀȪǪȅɍä ǦɆǲȾȺȵ ɂȲȝ ǼȶǪȞǪȥ ǦȵǼǺǪȆƫä ç˫ǠɆǤȱä ȜƤ çǠɆȺȪǩ Ǡȵà ȨȪǶǪȱä Ź .ǦȹîǠȪ
.ǦɆȩɀǭɀƫä îǠǤǪǹä ýäǼǺǪȅ˨ ç˫ǠɆǤȱä ǦǶȍ ȸȵ 
) :ɄȽ ǬǶǤȱä äǾȽ ǰǝǠǪȹ1 ǦǞɆǣ ȰɆȲƠ (SWOT  ǦȵɎȞȱä æîɀȍĀ ȀȊȺȱä ȂɅȂȞǩ Ž

 (à) ȰȶȊɅ ɀǩ˨ ǦȺɅǼƞ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼȵ Ž ǦȵǠȞȱä çǠȩɎȞȱä æîäìâ ȼǣ ǨȵǠȩ ĂǾȱä ǦɅîǠǲǪȱä
äƎȱä ÛǦɅȀȊǤȱä ìîäɀƫä ÜæɀȪȱä ôǠȪȹ ìîäɀƫä ȌȪȹ ÜȤȞȒȱä ôǠȪȹ (å) ÛåɎȖȱä çäïǠƱâ ÛæȂɆȶǪƫä ǰȵ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

 

       Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf  

Ȩ = A ȴ = z ȿ = q 

Ȫ = B ȵ = S ɀ = k 

Ȭ = T ȶ = sy Ɂ = l 

ȭ = Ts ȷ = sh ɂ = m 

Ȯ = J ȸ = dl Ƀ = n 

ȯ =  ȹ = th Ʌ = w 

Ȱ = Kh Ⱥ = zh  ʁ = h 

ȱ = D Ȼ =   -ó- Ȣ = - - 

Ȳ = Dz ȼ = gh ɇ = y 

ȳ = R Ⱦ = F    

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

C. Vokal Diftong 

нϜ   = aw 

рϜ  = ay 

нϜ   = û 

рϜ  = î 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Lembaga pendidikan formal maupun non formal pendidikan 

pengajaran dapat diperoleh. Misalnya sekolah, sekolah merupakan pintu 

gerbang pendidikan dan mempunyai kekuatan untuk mengubah impian  

peserta didik menjadi tujuan yang diinginkan. Sampai kapan pun 

keberadaan sekolah tetap dirasa sangat penting bagi masyarakat maka dari 

itu, sekolah yang baik tidak hanya dilihat dari segi prestasi dan 

keunggulanya saja akan tetapi juga dilihat dari segi bagaimana 

pelayanannya terhadap publik. Jika sekolah berhasil meyakinkan 

masyarakat, maka masyarakat akan memiliki kepercayaan penuh terhadap 

sekolah. Alternatif dalam menciptakan lembaga pendidikan yang superior 

adalah dengan menerapkan strategi marketing pendidikan yang efektif 

untuk meraih kepercayaan masyarakat selaku pelanggan pendidikan. 

Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan, dihitung dari 

jumlah pesaing sekolah yang terus berlomba-lomba dalam menarik 

perhatian masyarakat. Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa 

pemasaran sangat penting dalam lembaga pendidikan. Pemasaran jasa 

pendidikan mengacu pada kegiatan lembaga pendidikan yang bertujuan 

memberikan pelayanan dan jasa pendidikan yang memuaskan 

masyarakat.
2
 Dari sini dapat disimpulkan bahwa peran manajemen humas 

sangat dibutuhkan untuk membantu membangun, memperbaiki serta 

                                                             
2
 M. Munir, óManajemen Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Kuantitas Peserta Didikô, 

INTIZAM꜡: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2 (2018). 
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mempertahankan citra positif guna untuk menciptakan sekolah yang 

berepotasi unggul. 

Dengan munculnya terknologi yang terus berkembang, akan 

membantu mempermudah humas dalam melakukan publikasi atau 

pemasaran sekolah.  Karena yang awalnya hanya bisa  dilakukan secara 

tatap muka saja seperti  mengadakan pameran/bazar sekolah, rapat besar 

bersama pihak-pihak internal/eksternal sekolah, dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Sekarang dilakukan dengan pemanfaatan kecanggihan teknologi, 

seperti melakukan publikasi atau pemasaran sekolah melalui media sosial 

seperti instagram, twitter, tiktok, youtube, dan website sekolah guna untuk 

memberikan informasi sekolah,  serta menjalin banyak kerjasama dengan 

pihak-pihak eksternal sekolah. Karena sekolah yang baik dan unggul pasti 

akan terjalin banyak hubungan kerjasama internal maupun eksternal 

sekolah, seperti kerja sama penerbitan buku mata pelajaran, pihak tokoh 

keagamaan, pihak bank dan lain sebagainya.
3
 

Untuk menarik banyak pelanggan penting bagi lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan berbagai ide menarik supaya produk 

atau outputnya berkualitas.
4
 Selain itu, lembaga pendidikan juga perlu 

menawarkan program yang  banyak diminati atau bahkan berinovasi. 

Disinilah strategi manajemen humas sangat diperlukan, karena faktanya 

masih banyak lembaga pendidikan yang kurang mengetahui pentingnya 

hal tersebut sehingga sulit dalam bersaing dengan lembaga-lembaga 

                                                             
3
 Anshari H. Mahfuzhah, A, óMedia Publikasi Humas Dalam Pendidikanô, Al-Tanzim꜡: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, 2.2 (2018), 137ï49. 
4
 H. ôAkil Putri Syiami Ramadina, Taufik B.K., óSTRATEGI MARKETING PENDIDIKANô, 

PeTeKa ( Jurnal Penelitian Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran), 4.1 (2021), 367. 
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bermodal besar, brand image yang bagus dan lebih terkenal dikalangan 

masyarakat.  

Menurut Frank Jefkins dalam buku Morissan, ñHumas merupakan 

sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu 

kedalam maupun keluar antara satu organisasi dengan semua khalayaknya 

dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada 

saling pengertianò.
5
 Menurutnya, pentingnya kegiatan humas berkaitan 

dengan kegiatan yang menciptakan pemahaman melalui pengetahuan dan 

diharapkan dapat menghasilkan efek perubahan, yaitu perubahan yang 

positif.  

Humas pada lembaga pendidikan merupakan serangkaian kegiatan 

yang berkaitan dengan kegiatan hubungan antara lembaga pendidikan 

dengan masyarakat, yang bertujuan untuk menunjang proses belajar 

mengajar di lembaga pendidikan guna meningkatkan mutu pembelajaran. 

Lembaga pendidikan harus siap dalam menghadapi permasalahan global 

yang mungkin timbul akibat perubahan pada aspek kehidupan masyarakat, 

dan dengan keberanian khususnya mengantisipasi opini-opini negatif dari 

masyarakat perlu dimitigasi. Humas sebagai salah satu fungsi manajemen 

diperlukan untuk menyikapi permasalahan global dan mengantisipasi 

opini-opini negatif terhadap lembaga pendidikan.  

Nasution mengemukakan pendapatnya bahwa ñHumas merupakan 

salah satu fungsi manajemen yang khas antara organisasi dengan 

publiknya, atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan dengan publik 

                                                             
5
 M.A. Dr. Morisson, S. H., Manajemen Public Relations (Jakarta: Prenada Media Group, 2014). 
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internal (guru/dosen, karyawan, dan mahasiswa/siswa), dan publik 

eksternal (orang tua mahasiswa/orang tua siswa, masyarakat dan institusi 

luar)ò. Sebagai mediator, tugas humas tidak cukup dengan  menyampaikan 

informasi tetapi juga mendengarkan publik. Selain itu, humas berperan 

dalam komunikasi dan negoisasi dengan publik, mencari cara mengatasi 

konflik, serta mengembangkan pemahaman dan saling menghormati. 

Kegiatan humas berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap maksud dan tujuan  yang ingin dicapai sekolah, 

meningkatkan pemahaman terhadap konteks sekolah dan aspirasi 

masyarakat terhadap sekolah, serta mendorong orang tua untuk memenuhi 

kebutuhan siswanya dan memperkuat upaya tersebut, meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya peran mereka, memajukan 

pendidikan dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.  

Hubungan masyarakat adalah metode lain untuk memasarkan 

layanan pendidikan. Citra dan merek sekolah merupakan hasil pengelolaan 

sumber daya lembaga pendidikan secara menyeluruh dalam membangun 

reputasi yang baik. Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri yang terletak di Kota Batu. Pada saat ini persaingan antar lembaga 

pendidikan sangat terbuka, dan kualitas lembaga pendidikan yang 

dimilikinya menjadikan lembaga pendidikan tersebut unggul dan baik di 

mata masyarakat. Lembaga pendidikan harus mampu membangun 

hubungan baik dengan masyarakat untuk meningkatkan daya tarik. 

Untuk mewujudkan harapan dan kebutuhan masyarakat, lembaga 

pendidikan perlu membentuk departemen humas untuk membantu promosi 
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serta penyalurkan informasi lembaga pendidikan terhadap masyarakat.
6
 

Menarik minat peserta didik pada sebuah lembaga pendidikan memerlukan 

berbagai cara baik itu melalui publikasi maupun promosi atau pemasaran 

sekolah. Strategi promosi yang baik akan berdampak baik pula terhadap 

peserta didik dan orang tua sehingga mau untuk mendaftarkan diri ke 

sekolah. Kegiatan promosi dianggap sangat penting karena untuk menarik 

perhatian peserta didik baru. Penerimaan perserta didik baru (PPDB) 

merupakan program yang dirancangkan oleh masing-masing sekolah.
7
 

Pada saat penerimaan peserta didik baru biasanya sekolah banyak 

menyebarkan brosur dan pamflet di berbagai media. 

Brand image adalah ide, keyakinan, nilai, dan kepribadian yang 

menjadikan tampak unik. Sebuah brand image diciptakan untuk mewakili 

seluruh karakteristik internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

pelanggan, tergantung pada tujuan produk tersebut, brand ini mengandung 

janji untuk memberikan manfaat, keistimewaan dan layanan tertentu 

kepada konsumen, nama atau brand sangat berharga karena dapat 

mempengaruhi keputusan pelanggan.
8
 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Jl. Pronuyodo, Dadaprejo, Kec. Junrejo, Kota Batu, 

Jawa Timur. Animo masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri 

                                                             
6
 M. Edy Susanto, óPeran Bagian Public Relations Dalam Meningkatkan Reputasi Lembaga 

Pendidikan Di Era Otonomi Pendidikanô, Journal Of Chemical Information and Modeling, 53.9 

(2019), 1689ï99. 
7
 J. Rihlah A. Hardiningrum, P. Mariati, óStrategi Penerimaan Peserta Didik Baru (Ppdb) Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Tk Khadijah Pandegiling Surabayaô, Early Childhood꜡: Jurnal 

Pendidikan, 5.1 (2021), 22. 
8
 R. Pio O. Junior, W. Areros, óPengaruh Brand Image Dan Persepsi Harga Terhadap Kualitas 

Pelayanan Dan Kepuasan Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Datsun Nissan Martadinata)ô, Jurnal 

Administrasi Bisnis, 8.2 (2019), 1. 
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Kota Batu sangat tinggi dilihat dari jumlah peserta didik yang mendaftar di 

setiap tahunnya, hal ini dimungkinkan karena tingginya kepercayaan 

masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti bahwa prestasi yang telah 

diperoleh di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dari bidang 

pendidikan seperti olympiade Matematika, IPA, Bahasa sangatlah baik. 

Bahkan nominasi yang telah diperoleh oleh peserta didik yang sudah 

menyentuh jenjang provinsi. Begitu juga dengan prestasi ekstrakulikuler 

seperti robotik, pencak silat, tekwondo, dan futsal yang kerap menjadi 

juara di berbagai ajang lomba. Prestasi yang diraih sangat berpengaruh 

terhadap citra sekolah, sehingga akan menambah kepercayaan masyarakat 

untuk memasukkan putra putri mereka ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu. Berdasakan peminat di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu diketahui bahwa animo masyarakat untuk mendaftar di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu terus mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya, hal ini dimungkinkan dengan semakin meningkatnya 

kepercayaan masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu. Meningkatnya jumlah peserta didik menandakan bahwa strategi 

humas berhasil berkreasi dan bekerja keras membangun citra sekolah.  

Saat ini masih banyak lembaga pendidikan yang mempunyai  

brand image yang buruk  di mata masyarakat. Minimnya pelayanan yang 

profesional kepada masyarakat memungkinkan hal ini terjadi karena 

masyarakat mempunyai peran penting sebagai pelanggan pendidikan yang 

kritis dan realistis dalam menentukan lembaga pendidikan bagi anak-
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anaknya.
9
 Oleh karena itu, peran humas sebagai media untuk membangun 

citra positif di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sangatlah penting. 

Sosialisasi juga menjadi sarana interaksi masyarakat dan diharapkan dapat 

menunjang berbagai kegiatan sekolah. Mengingat keberhasilan manajer 

humas, penulis ingin meneliti bagaimana strategi humas yang diterapkan 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui  publikasi untuk 

peningkatan brand image sekolah agar masyarakat tertarik bahkan 

berlomba-lomba ingin mendaftarkan putra-putri mereka ke madrasah 

tersebut. 

Berbagai macam fasilitas telah disediakan oleh Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu, tentunya pihak sekolah memiliki strategi 

khusus untuk menarik minat calon peserta didik dan orang tua sebagai 

pihak yang mengontrol pendidikan anaknya. Salah satu strategi yang 

digunakan adalah dengan memanfaatkan media sosial sebagai publikasi 

sekolah seperti kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah, sosialisasi, 

komunikasi terhadap masyarakat dalam bentuk testimoni lulusan sebagai 

lembaga pendidikan yang telah dipercaya. Hal ini merupakan salah satu 

wujud humas dalam menentukan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

yang berkemajuan. Penetapan merek (branding) sebagai Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan suatu kebutuhan bagi 

masyarakat, karena dianggap menyeimbangkan antara fasilitas dan 

kualitas pendidikan yang ada. Masyarakat berharap agar mereka  menjadi 

                                                             
9 aΦ {ƻƭŜƘ 5Φ 9ƭȅǳǎΣ Ψ{ǘǊŀǘŜƎƛ IǳƳŀǎ 5ŀƭŀƳ aŜƴǳƴƎƪŀǘƪŀƴ /ƛǘǊŀ {ŜƪƻƭŀƘ 5ƛ 9Ǌŀ tŀƴŘŜƳƛ /ƻǾƛŘ 
мфΩΣ Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 9 (2021), 281ς89. 
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lulusan yang dapat dijadikan teladan, karena pada hakikatnya masyarakat 

cenderung mengedepankan pendidikan karakter dan agama.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ñStrategi 

Humas Melalui  Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batuò sebagai penelitian skripsi di 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

fokus penelitian yang akan saya lakukan antara lain: 

1. Bagaimana analisis lingkungan (SWOT) yang dilakukan humas 

melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai dari strategi humas melalui 

publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap publikasi dan 

brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan yang menjadi landasan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan analisis lingkungan (SWOT) yang 

dilakukan humas melalui publikasi untuk peningkatan brand 

image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

2. Untuk mendeskripsikan hasil yang dicapai dari strategi humas 

melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

3. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap 

publikasi dan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Meningkatkan pengetahuan tentang strategi humas untuk 

membangun citra madrasah yang lebih baik. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian 

selanjutnya dan dapat dikembangkan penelitian selanjutnya. 

c. Pengembangan keilmuan bagi para peneliti khususnya ketika 

melakukan penelitian mengenai strategi humas. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, penelitian ini memperluas keluasan pengetahuan dan 

wawasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

implementasi strategi humas di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu yang digunakan dalam kegiatan kehumasan umumnya pada 

publikasi pada khusunya. Perspektif strategi pemasaran, tingkatkan 
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brand image di media publik dengan tujuan membangun organisasi 

yang kompetitif.  

b. Keterkaitan dengan humas, hasil penelitian ini memperluas 

wawasan keilmuan dan dijadikan sebagai bahan pembahasan untuk 

mengoptimalkan pengetahuan dan pemahaman di bidang humas, 

serta dapat digunakan oleh para pendidik dan kependidikan untuk 

meningkatkan publikasi serta mengimplementasikannya.   

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga 

pendidikan: 

1. Sebagai masukan bagi penyelenggara pendidikan untuk 

melanjutkan upaya pengembangan sekolahnya. 

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi pengelolaan strategi 

pemasaran yang efektif dan efisien demi kemajuan sekolah. 

3. Sebagai inisiatif untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan guna menghasilkan lulusan (output)  yang 

berkualitas yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 

zaman. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Untuk membuktikan bahwa penelitian ini asli, maka peneliti telah 

mengamati beberapa penelitian terdahulu dan mencari berbagai literatur 

dengan tujuan yang sama yaitu menemukan tempat kebaruan dalam 

penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah beberapa penelitian 

sebelumnya yang digunakan untuk membandingkan dengan penelitian saat 

ini: 
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Yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin, 

dengan judul ñMembangun Pelayanan Yang Prima: Strategi Humas 

Dalam Meningkatkan Brand Image Sekolahò. Penelitian ini fokus pada 

strategi yang diterapkan untuk membangun image sekolah. Strategi yang 

digunakan adalah: pertama; menerapkan sikap loyalitas dan kesadaran 

organisasi, terutama dengan memahami secara komprehensif setiap 

pemangku kepentingan dan komunitas sekolah serta memberikan peran 

yang yang jelas bagi seluruh konstituen. Kedua; memberikan kesan 

terhadap mutu sekolah. Meningkatkan mutu secara internal dengan 

menyediakan sarana prasarana yang lengkap bagi warga sekolah untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar dan eksternal melibatkan komunitas 

tentang kinerja siswa. Ketiga; meningkatkan mutu sekolah melalui 

berbagai kegiatan, seperti kegiatan ekstrakulikuler, keterampilan 

kewirausahaan dan implementasi perjanjian kerjasama (MOU) dengan 

berbagai pihak nasional dan internasional.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ida Suryani Wijaya dan M. 

Al Amin, dengan judul ñStrategi Public Relations Dalam Pengembangan 

Brand Image Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kota 

Samarindaò. Penelitian ini terfokus pada public relations yang ditemukan 

sekaligus diterapkan di SDIT Cordova Samarinda yang meliputi Research-

Listening, Planning-Decision, Communication-Action, dan Evaluation.  

Beberapa tahap yang harus dilakukan adalah di awali dengan kepada 

sekolah dan koordinator humas menentukan strategi humas yang akan 

digunakan dengan cara mengetahui setidaknya 2 jenis faktor, faktor 
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internal dan eksternal. Kemudian pembentukan tim humas sekaligus 

pembagian tugas sesuai dengan masing-masing bidang, tentunya dalam 

pelaksaan program pengembangan humas memerlukan kerjasama dengan 

guru-guru yang telah ditentukan. Dan terakhir melakukan evaluasi, 

setidaknya ada 2 jenis evaluasi yang digunakan yaitu, evaluasi reguler 

yang dilakukan secara rutin sepekan, sebulan dan tahunan, dan evaluasi 

non reguler yang dilakukan seperlunya atau sewaktu mendesak. 

Ketiga, ada penelitian yang judul ñManajemen Pemasaran 

Pendidikan Dalam Meningkatkan Kuantitas Peserta Didikò yang  

dilakukan oleh M. Munir. Penelitian ini berfokus pada pemasaran 

pendidikan untuk mempertahankan jumlah peserta didik, setidaknya ada 

enam elemen manajamen pemasaran yang perlu diperhatikan dalam 

menjaga jumlah peserta didik, yaitu: Product (produk), price (harga), 

pleace (lokasi), promotion (promosi), people (orang/guru/staf/karyawan), 

physical evidance (bentuk fisik).  

Untuk memudahkan pemahaman, peneliti sajikan tabel 

perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian selanjutnya. 

Dibawah ini adalah tabel perbandingan.  

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

NO Judul, nama 

peneliti, tahun 

penelitian  

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

penelitian 

1. Membangun 

Pelayanan Public 

Yang prima: 

Strategi Humas 

Dalam 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

dalam hal 

subjek 

Perbedaan dari 

kedua 

penelitian 

adalah terletak 

pada 

Peneliti lebih 

fokus pada 

strategi 

melalui 

publikasi 
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Meningkatkan 

Brand Image 

Sekolah. 

Penelitian 

Syamsuddin, 

2018 

penelitian 

dimana humas 

yang berperan 

dalam 

meningkatkan 

brand image 

sekolah 

menitikberatkan 

pada aspek 

model 

manajemen 

pemasaran 

pendidikan dan 

perencaaan 

strategi humas 

dalam 

membangun 

brand image 

lembaga 

pendidikan. 

untuk 

peningkatan 

brand image 

sekolah di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri Kota 

Batu dengan 

teori James 

E. Grunig 

dan Fred 

Repper 

2. Strategi Public 

Relations dalan 

Pengembangan 

Brand Image 

Sekolah di 

Sekolah Dasar 

Islam Terpadu 

(SDIT) Kota 

Samarinda. 

Penelitian, Ida 

Suryani Wijaya 

dan Al Amin, 

2020 

Penelitian ini 

memiliki 

persamaan 

pada strategi 

suatu lembaga 

pendidikan 

untuk 

mengenalkan 

brand image 

dan publikasi 

pada 

masyarakat. 

Perbedaan 

antara kedua 

penelitian ini 

terletak pada 

jenjang sekolah. 

Penelitian 

terdahulu 

berada pada 

jejang sekolah 

dasar islam 

sedangkan 

penelitian 

sekarang pada 

jenjang 

menengah atas. 

3. Manajemen 

Pemasaran 

Dalam 

Peningkatan 

Kuantitas Peserta 

Didik. 

Penelitian, M. 

Munir, 2018 

 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

strategi dan 

konsep 

mengenalkan 

produk 

lembaga 

pendidikan 

pada 

masyarakat. 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

subjek 

penelitian 

dimana fokus 

penelitian 

sekarang pada 

strategi 

manajemen 

humas 

pendidikan 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu fokus 
subjeknya pada 

pengelolaan 

manajemen 

pemasaran 

peserta didik 
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untuk 

mengupayakan 

kuantitas dan 

mencapai 

kepuasan 

pelanggan 

pendidikan. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran makna judul penelitian, maka 

peneliti menjelaskan penggunaan istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Strategi: Perencanaan ekstensif yang berorientasi masa depan 

memungkinkan organisasi untuk berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungannya, beradaptasi dengan persaingan, dan 

mencapai tujuan mereka secara optimal.  

2. Humas: Sebuah sistem komunikasi yang mendukung serta 

membantu organisasi berinteraksi secara efektif dengan 

publiknya.  

3. Publikasi: Memuat berbagai konten yang dibuat untuk publik 

atau masyarakat umum agar lebih di kenal. 

4. Peningkatan: Suatu proses, metode, atau tindakan dalam 

mencoba suatu aktivitas untuk meningkatkan sesuatu atau 

memindahkannya ke arah yang lebih baik.  

5. Brand Image: Pemahaman masyarakat terhadap suatu sekolah 

mencakup keyakinan dan pandangan masyarakat tentang 

sekolah tersebut.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis pembahasan dalam penelitian berjudul ñStrategi 

Humas Melalui Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batuò terdapat enam bab, yakni 

sebagai berikut: 

Bab ke-1, berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab ke-2, berisi mengenai uraian kajian pustaka yang berisikan 

kerangka berfikir dan landasan teori. Landasan teori adalah beberapa teori 

yang berkaitan dengan variabel penelitian ini. Sedangkan kerangka 

berfikir berisi bagan-bagan yang memiliki fungsi untuk menjelaskan 

prosedur-prosedur yang akan dilakukan peneliti. 

Bab ke-3, berisi mengenai metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti berkenaan dengan pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, 

lokasi penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 

analisis data, dan pengecekan keabsahan data.  

Bab ke-4, berisi mengenai pemaparan sebuah data beserta hasil 

yang diteliti terdiri dari pendeskripsian lokasi penelitian yang memuat visi, 

misi, tujuan, dan sejarah. Pemaparan data penelitian dimana mencakup 

pembahasan dari pemaparan data disertai hasil analisa data. 

Bab ke-5, berisi penjelasan perolehan data penelitian yang berupa 

sajian dalam bentuk penemuan hasil dari penelitian yang berbentuk data 

beserta penjelasan terkait permasalahan yang berasal dari penelitian, tafsir 



16 

 

 

temuan dalam penelitian, pengembangan teori yang sudah ada, serta 

implikasi lain dari hasil penelitian. 

Bab ke-6, dalam bab terakhir berisi penutupan yang mencakup 

kesimpulan serta saran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Strategi Humas  

a. Pengertian Strategi Humas 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu ñStrategiaò yang 

berarti (Stratos = militer, dan ag = memimpin) dan berarti seni atau 

ilmu untuk menjadi seorang jenderal.
10

 Seiring dengan perkembangan 

zaman, penggunaan kata strategi tidak lagi digunakan pada bidang 

militer atau perang saja, akan tetapi dapat dialokasikan pada lingkup 

yang lebih luas seperti bidang pendidikan ataupun perusahaan. Strategi 

diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai 

rencana yang disusun dengan baik untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
11

 Berdasarkan pengertian tersebut, strategi dianggap sebagai 

suatu rencana yang dibuat sebelum melakukan sesuatu. Strategi 

membantu memikirkan tentang apa yang ingin dicapai dan bagaimana 

bisa mencapainya. Penting untuk memiliki strategi sebelum, selama 

dan setelah melakukan sesuatu untuk memastikan  tujuan dan sasaran.  

Pendapat lain mengatakan bahwa strategi merupakan sebuah 

rangkaian atau rancangan besar yang menggambarkan bagaimana 

sebuah instansi harus bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan tentunya melalui sebuah proses perencanaan yang 

kemudian mewujudkannya.
12

 

                                                             
10

 Fandy Tjipyono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 1997). 
11

 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Diakses pada link https://kbbi.web.id/strategi, 

pada tanggal 11 November 2023, pukul 09. 34 WIB.  
12

 Usi Usmara, óPemikiran Kreatif Pemasaranô, Yogyakarta: Amara Book, 2008, hlm 27. 

https://kbbi.web.id/strategi
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Sedangkan menurut Total Quality Management (TQM) strategi 

adalah cara berpikir yang percaya dapat membuat segalanya menjadi 

lebih baik. Dalam TQM, mempunyai rencana untuk memperbaiki 

keadaan disebut strategi. Strategi ini seperti rencana jangka panjang 

yang membantu dalam melakukan perubahan dengan cara yang cerdas. 

Hal ini seperti memiliki peta jalan yang harus diikuti sehingga dapat 

memperbaiki keadaan di sekolah seperti halnya bisnis meningkatkan 

produk atau layanan mereka.
13

 Sedangkan para manajer mengatakan 

bahwa strategi adalah rencana besar yang membantu suatu instansi 

bersaing dengan instansi lain dan mencapai tujuannya dalam jangka 

panjang.
14

 

Strategi ibarat rencana langkah demi langkah untuk mencapai suatu 

tujuan. Ini melibatkan pembuatan rencana, pengorganisasian sesuatu, 

melakukan tugas, dan memeriksa kemajuan. Untuk melakukan semua 

ini, strategi memerlukan berbagai hal seperti orang dan alat.
15

 Jika 

dilihat lebih dekat, strategi adalah tentang bekerja sama dengan orang 

lain untuk menyelesaikan sesuatu dengan baik dan mencapai tujuan 

dengan lebih cepat. 

Kata humas sudah tidak asing lagi di telinga. Pembahasan 

mengenai humas tentunya akan terfokus pada isu-isu yang berkaitan 

dengan komunikasi, konferensi pers, informasi. Untuk menyelaraskan 

                                                             
13 Edward Sallis, Total Quality Management In Education (London: Kogan Page, 2002). 
14

 Farida Nurfalah Lili Yani, Mukarto Siswoyo, óStrategi Komunikasi Yayasan Kampung Rotan 

Galmantoro Melalui Brand Image Kampung Wisata Rotan Galmantoro Desa Tegalwangi 

Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon Dalam Meningkatkan Pengunjung.ô, Jurnal Signal 

Unswagati Cirebon, 2016, 3. 
15

 Samsuni, óManajemen Sumber Daya Manusiaô, Jurnal Ilmiah Keislaman Dan Kemasyarakatan, 

17 no 31.31 (2017), 113ï24. 



19 

 

 
 

visi lembaga pendidikan dengan masyarakat maka harus ada hubungan 

antara lembaga pendidikan dengan masyarakat.
16

 Dengan adanya 

hubungan yang harmonis diharapkan akan adanya saran dan kritik dari 

masyarakat, lebih baik jika bisa diajak bekerja sama dalam 

mewujudkan tujuan lembaga pendidikan yang bermutu. 

Interaksi masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan bagian 

dari tanggung jawab kepemimpinan lembaga pendidikan. Hal ini 

terkait dengan lembaga pendidikan yang mewujudkan kerjasama 

dengan masyarakat setempat sebagai pelanggan dan pengguna 

lulusan.
17

 Karena salah tugas sosialisasi masyarakat adalah 

membangun kepercayaan masyarakat  terhadap lembaga pendidikan, 

maka banyak dampak positif yang diharapkan. Meningkatnya 

perhatian dan minat masyarakat terhadap mutu pendidikan, yang pada 

akhirnya memberikan kontribusi dalam menunjang proses kegiatan 

belajar mengajar di lembaga pendidikan.  

Penerapan strategi sangat penting dilakukan terlebih di dalam 

dunia pendidikan, karena dengan menggunakan strategi tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai secara afektif dan efisien. strategi  

bertujuan untuk mempermudah dalam mengelola  sumber daya yang 

ada. Begitu hal nya dengan humas yang tidak akan bisa melakukan 

peran dan tanggung jawabnya dengan baik apabila tidak dibersamai 

dengan strategi yang baik pula. 

                                                             
16 A. KADARISMAN F. Zubair, R. Dewi, óStrategi Komunikasi Publik Dalam Membangun 
Pemahaman Mahasiswa Terhadap Penerapan PTNBHô, Profetik: Jurnal Komunikasi, 11.2 (2018), 

74. 
17

 Akmal Mundiri, óStrategi Lembaga Pendidikan Islam Dalam Membangun Branding Imageô, 

Pedagogik; Jurnal Pendidikan, 3.2 (2016), 62. 
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Pentingnya penerapan strategi humas ini telah dijelaskan oleh 

Allah SWT melalui firmannya dalam Q.S As-Shaaf: 4 yang berbunyi : 

 ĄòĊɀćȍĊȀŉȵ  ĄþǠĆɆĊøȺćøǣ  ĊȴćȾŉøȹĆǠĆȭ ǠŋȦĆȍ  ȼĈȲĊɆĈǤĆȅ ĊĈŽ ĆþĊɀćȲĈǩǠĆȪćøɅ ĆȸĊɅĈǾŉȱä ŊǢĈćƷ Ćėĉʋä ŉþĈä 

Terjemahan: ñSesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-

akan seperti suatu bangunan yang tersusun rapiò. 

Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa dengan menerapkan 

strategi dalam kehidupan sehari-hari terlebih dalam ranah humas 

pendidikan, tentunya akan membantu dalam meningkatkan kualitas 

kinerja lembaga pendidikan baik di lingkungan internal maupun 

eksternal, karena dengan adanya manajemen semua hal akan lebih 

teratur dan mudah untuk dikondisikan. 

lebih lanjut, peran humas tidak hanya sekedar publisitas saja, 

namun juga bagaimana membangun hubungan kerjasama dalam 

bentuk jaringan dengan berbagai pihak diluar fasilitas.
18

 

Dimungkinkan untuk membangun hubungan kerjasama yang  linier 

dan non linier dengan tujuan mendorong peningkatan mutu pendidikan 

pada sebuah lembaga pendidikan.  

Benang merah yang dapat ditarik dari beberapa penjelasan diatas 

adalah strategi humas menjadi salah satu unsur  terpenting dalam 

sebuah lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan yang sedang 

berkembang maupun yang sudah maju. Memang tidak mudah untuk 

                                                             
18

 M. Hakim, óImplementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Islam 

Unggulanô, Nidhomul Haq꜡: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2016), 104ï14. 



21 

 

 
 

menarik perhatian masyarakat, sehingga persepsi setiap masyarakat 

tentu saja berbeda-beda. Oleh karena itu, dikembangkan strategi 

manajemen humas yang diharapkan masyarakat turut serta, peduli, 

bahkan berkontribusi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

b. Macam-macam Strategi Humas 

James E. Grunig dan Fred Reppe menyatakan ada beberapa model 

strategis humas yang menggambarkan tujuh safe, antara lain tiga fase 

strategis dan empat fase reguler: 

1. Fase Stakaholder 

Suatu organisasi/lembaga mempunyai hubungan 

dengan publik ketika tindakannya berdampak pada 

pemangku kepentingannya dan sebaliknya. Peran humas 

disini adalah senantiasa melakukan pemeriksaan dan 

investigasi terhadap perkembangan lingkungan hidup, 

mengamati tindakan organisasi, menganalisis penyebab 

dan akibat yang terjadi, serta berkomunikasi dengan 

pemangku kepentingan. Karena komunikasi adalah kunci 

menjaga masyarakat dengan sehat agar terus beroperasi 

secara stabil.  

2. Fase Publik 

Menurut penelitian Gruning dan Hunt, mereka 

menyatakan bahwa visibilitas publik terjadi ketika suatu 

organisasi/lembaga menyadari suatu masalah tertentu. 

Publik selalu prihatin terhadap isu-isu yang mungkin 



22 

 

 
 

mempengaruhi mereka. Publik tidak hanya merupakan 

kumpulan massa saja, namun juga sangat selektif 

terhadap kepentingan dan permasalahan tertentu. Oleh 

karena itu, tugas humas adalah terus menerus 

menyadarkan masyarakat terhadap berbagai 

permasalahan yang ada. Sebagai aturan umum, invertigasi 

dilakukan melalui wawancara terperinci.  

3. Fase isu 

Isu-isu yang dibahas di sini umumnya bukan 

sekedar berita buruk, rumor, atau  gosip, melainkan isu-

isu yang dipertanyakan. Humas harus mengantisipasi dan 

merespon permasalahan yang ada. Dalam manajemen, 

langkah ini disebut manajemen isu. Pada tahap ini, media 

memegang peranan penting. Sebab, media kemudian 

mengangkat isu tersebut ke publik dan masyarakat 

bereaksi terhadapnya. Penanganan permasalahan pada 

tahap ini harus cepat dan tanggap, melalui komunikasi 

tatap muka dan media massa. Humas berkomunikasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan dan masyarakat 

di setiap tahapan. 

4. Humas harus mengembangkan tujuan formal seperti 

komunikasi, keakuratan, pemahaman, penerimaan, dan 

tindakan spesifik untuk program-programnya. 
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5. Humas juga perlu mengembangkan program-programnya 

untuk mencapai objective di atas.  

6. Humas perlu memahami permasalahan yang akan terjadi 

serta menerapkan  kebijakan-kebijakan di dalamnya. 

7. Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

pelaksanaan tugas serta mengurangi konflik-konflik yang 

mungkin akan terjadi.
19

 

c. Unsur-unsur Strategi Humas 

Teori strategi yang dikemukakan oleh Edward Sallis mengacu pada 

definisi strategi yang disebutkannya ñdeveloving long-

terminstituonalò.
20

 Berdasarkan  teori ini, ada tiga asumsi, sebagai 

berikut : 

1. cost-leadership strategy  

cost-leadership strategy yaitu menjadikan suatu organisasi 

sebagai lembaga yang kompetitif di pasar melalui pengelolaan 

penggunaan teknologi, skala ekonomi, dan biaya. Keuntungan 

dari strategi ini adalah lembaga dapat berfungsi sebagai sumber 

informasi untuk mengidentifikasi lingkungan persepsi kualitas 

pelanggan. 

2. differentiation strategy  

differentiation strategy hal ini menempatkan lembaga 

pendidikan sebagai lembaga yang unik dibandingkan dengan 

kompetitor lainnya. Bagi lembaga pendidikan, strategi ini dapat 

                                                             
19

 Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations. 
20

 Hermawan Kartajaya, Hermawan Kartajaya On Marketing (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002). 
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meningkatkan jumlah siswa. Sebab kualitas merupakan hal 

yang sangat penting dalam perkembangan lembaga pendidikan, 

karena sekolah menjadi pilihan utama peserta didik.  

3. focus strategy  

focus strategy yaitu strategi yang berfokus secara khusus 

pada wilayah geografis, kelompok pelanggan, atau segmen 

pasar yang dibidik oleh lembaga pendidikan untuk 

merencanakan program yang dibutuhkan pelanggan, daripada 

melihat kebutuhan pesaing. Tujuan akhir dari strategi ini adalah 

untuk memperkuat daya saing lembaga pendidikan dan menjadi 

lembaga pendidikan yang mempunyai keunggulan kompetitif.
21

 

d. Analisis Lingkungan (SWOT) Dalam Humas 

Menurut Freddy Rangkuti, analisis SWOT diartikan sebagai 

tindakan mengidentifikasi situasi yang terdiri dari empat perspektif : 

strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan) berasal dari lingkungan 

internal, opportunities (peluang), dan Treaths (ancaman) berasal dari 

lingkungan eksternal.  

Sedangkan menurut Galavana, analisis SWOT merupakan bentuk 

analisis yang menggambarkan serta membandingkan suatu kondisi dan 

cara pengevaluasian diberbagai masalah bisnis ataupun lembaga 

pendidikan sesuai dengan faktor eksternal dan internal yaitu Strength, 

Weaknesess, Opportunity dan Threat.  Sedangkan menurut Learned 

                                                             
21

 A. Wiwobo, óStrategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga 

Pendidikan MAN 2 Ponorogoô, 2018, 109. 
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dkk, analisis SWOT merupakan teknik pengambilan keputusan dalam 

situasi kompleks 

Menurut beberapa ahli di atas, analisis SWOT merupakan suatu 

strategi penyelesaian berbagai permasalahan di bidang pendidikan 

dengan cara menelaah kekuatan dan kelemahan yang ada (internal) 

serta peluang dan hambatan (eksternal). 

Ada dua pendekatan untuk menyederhanakan pelaksanaan analisis 

SWOT, yaitu meliputi: 

1. Analisis SWOT dengan pendekatan Kualitatif 

Analisis SWOT Menggunakan Pendekatan Kualitatif, 

Melakukan analisis  mendalam terhadap faktor internal dan 

eksternal dengan menggunakan berbagai teknik kualitatif. Data 

yang digunakan bersifat deskriptif berupa kata-kata, dan 

metode yang digunakan adalah wawancara  mendalam, 

dokumentasi, dan observasi. Pengumpulan data dapat 

dilakukan atas nama seluruh pemangku kepentingan institusi.  

2. Analisis SWOT dengan pendekatan Kuantitatif 

Analisis  dilakukan  dengan menggunakan berbagai teknik 

pendekatan kuantitatif dan memahami faktor internal dan 

eksternal. Data yang digunakan berupa angka statistik dan 

teknik pengumpulan datanya biasanya menggunakan kuesioner. 

Data tersebut kemudian dihitung dan  strategi dikembangkan 

menggunakan matriks empat kuadran (SWOT-4K).
22

 

                                                             
22

 Z. Suriono, óAnalisis SWOT Dalam Identitas Mutu Pendidikanô, ALACRITY꜡: Journal of 

Education, 1.20 (2022), 94ï103. 
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B. Publikasi  

a. Pengertian Publikasi  

Kata publikasi berasal dari kata ñPublicareò yang berarti ñuntuk 

umumò. Publikasi adalah kegiatan memperkenalkan suatu organisasi 

kepada masyarakat umum.  Kata publikasi menyiratkan makna 

tindakan penerbitan di dalamnya, karena diciptakan oleh seorang 

penulis yang akhirnya memiliki hak cipta. Hak cipta diberikan untuk 

penulis sebagai bentuk apresiasi atas karyanya, hal ini akan menjadi 

hal yang ekslusif yang diberikan untuk mempublikasikan karnyanya. 

Publikasi mempunyai peranan penting bagi organisasi/instansi 

khususnya sebagai sarana guna menyampaikan publikasi terhadap 

masyarakat luas. Selain berperan sebagai membangun wacana dan 

opini, publikasi juga banyak digunakan untuk membangun citra/image 

lembaga.
23

   

b. Macam-macam Publikasi 

Publikasi merupakan suatu metode yang sering digunakan humas 

sebagai saluran untuk mempromosikan suatu organisasi/instansi 

dengan tujuan agar organisasi/instansi tersebut lebih dikenal  oleh 

publik atau masyarakat. Publikasi tidak hanya digunakan oleh 

organisasi besar saja, namun juga sangat penting bagi organisasi  kecil 

untuk mendapatkan paparan komunikasi publik dalam pengembangan 

organisasi. Publikasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

1. Publikasi tidak langsung 
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Publikasi tidak langsung merupakan kegiatan yang 

dilakukan melalui berbagai alat penghubung  seperti melalui 

radio, televisi, media cetak.  

2. Publikasi secara langsung 

Publikasi secara langsung merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara langsung atau tanpa melalui alat penghubung 

apapun, seperti rapat bersama, bazar sekolah, dan ceramah.
24

 

c. Media-media Publikasi 

 Seiring perkembangan zaman maka semakin berkembang pula cara 

berfikir masyarakat. Humas memegang kendali dalam penyebaran 

informasi, informasi yang diberikan diharapkan tidak merugikan dan 

mengubah rencana lembaga. Informasi hendaknya di kemas secara 

menarik dan kreatif. Publikasi lembaga dapat dilakukan melalui 

beberapa media. Berikut beberapa media yang biasanya digunakan 

dalam publikasi lembaga pendidikan: 

1. Media Cetak 

Media cetak adalah pembawa informasi berupa sejumlah 

lembaran berisi kata-kata, foto, gambar dengan berbagai warna,  

yang dikemas dengan baik dan menarik sehingga layak untuk 

dipublikasikan kepada masyarakat. kelebihan dari media cetak 

adalah terbilang lebih murah, namun komunikasi pada media 

ini hanya terjadi pada satu arah saja. Contoh media cetak 

seperti pamflet, brosur, dll.  
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2. Media Elektonik 

Media elektronik seperti radio, dan televisi. Penggunaan 

keduanya dikatakan dapat menjangkau lebih luas masyarakat 

ketimbang media cetak.  

Penyampaian informasi melalui televisi sangat efektif 

karena mampu menjangkau daerah-daerah plosok, pedesaan, 

bahkan pegunungan sekalipun. Cara yang bisa dilakukan 

adalah seperti ceramah, wawancara, diskusi, kegiatan lembaga, 

dll. 

Dalam penggunaanya, radio memiliki beberapa 

keunggulan. Saat ini radio mempunyai beberapa keunggulan 

dalam penggunaannya. Penyiaran mampu melakukan hal 

tersebut karena teks dapat dipersiapkan sebelum disiarkan, 

sehingga kesalahan dapat diminimalisir, tidak dipengaruhi oleh 

faktor komunikator seperti sikap dan perilaku, serta dapat 

melintasi batas ruang dan waktu. Didukung dengan latar 

belakang musik yang membuatnya semakin menarik.  

3. Media Sosial 

Adanya media sosial menimbulkan pengaruh komunikasi di 

masyarakat seperti saat ini. Media sosial membuat komunikasi 

menjadi tidak terbatas ruang, jarak, dan waktu sehingga 

informasi akan diterima dimana saja, kapan saja tanpa harus 

bertemu. Contoh media sosial yang dapat digunakan untuk 
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publikasi lembaga pendidikan antara lain Facebook, Instagram, 

Tiktok, Youtube.
25

 

C. Brand Image 

a. Pengertian Brand image  

Menurut Kotler dan Armstrong yang dikutip dalam Business 

Administration Journal, brand image adalah seperangkat keyakinan 

pelanggan terhadap suatu merek tertentu. Brand image merupakan hal 

yang penting bagi lembaga pendidikan dan harus menjadi prioritas 

utama  karena  memberikan acuan bagi pelanggan sebelum memilih 

suatu lembaga  tertentu. Brand image yang baik  dapat memberikan  

nilai tambah kepada pelanggan. Sedangkan brand image yang buruk  

secara tidak langsung  berdampak pada pelanggan dan menyebabkan 

sikap apatis pelanggan.
26

 

Menurut Kotler, ada enam tingkat pemahaman Brand: 

1. Atribut  

Atribut merek menyiratkan kesan atribut tertentu. Misalnya,  

Marcedes menunjukkan bahwa tahan lama, berkualitas tinggi, 

dan mahal, nilai jual yang tinggi dan cepat. 

2. Utilitas  

Sebuah merek lebih dari sekedar kumpulan atribut, karena 

pelanggan kemungkinan besar  akan membeli berdasarkan 

                                                             
25

 Susilowati D. Kussanti, óEfektifitas Kampanye Humas Kementerian Pariwisata Republik 
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utilitas. Keputusan atribut disesuaikan dengan manfaat 

fungsional dan emosional. 

3. Nilai-nilai 

Merek juga menandakan nilai-nilai suatu pabrikan (misalnya 

Mercedes) ini berarti kinerja tinggi, keamanan dan prestise.  

4. Budaya 

Merek juga dapat mencerminkan budaya tertentu. 

5. Kepribadian 

Merek dapat memberikan kepribadian tertentu. Apabila merek 

menyangkut orang, binatang atau objek lainnya, maka apa yang 

akan terbayangkan? Misalnya, Marcedes memberi kesan 

pimpinan yang hebat (orang), singa yang perkasa (hewan), atau 

istana yang megah (objek). 

6. Pemakai 

Merek meninggalkan kesan tersendiri bagi setiap orang yang 

menggunakannya.
27

 

Dari beberapa definisi brand diatas dapat diambil dipahami bahwa 

dalam dunia pendidikan brand merupakan suatu nama, label atau tanda 

sebuah instansi lembaga pendidikan, dengan tujuan agar pelanggan 

dapat membedakan produk sekolah satu dengan sekolah yang lainnya. 

Sekolah sejatinya tidak bisa terlepas dari suatu Brand. Kepala sekolah 

selaku stakeholder bertanggung jawab atas brand sekolah yang akan 

dibuat. Oleh karena itu, brand tidak dapat dipisahkan dari visi dan misi 
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sekolah. Brand pada hakikatnya adalah suatu sistem nilai yang 

dibangun untuk menjadi label bagi suatu sekolah, dan dengan 

demikian pada akhirnya tujuan dan aspirasi utama suatu sekolah akan 

terwujud. 

Di sisi lain, image dibentuk oleh bagaimana lembaga tersebut 

menjalankan kegiatan operasionalnya, yang lansadan utamanya ada 

pada aspek pelayanan. Image juga muncul dari kesan dan pengalaman 

seseorang terhadap sesuatu, serta dari pembentukan sikap mental. 

Image selalu menarik perhatian masyarakat dan pada akhirnya 

membentuk opini masyarakat dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, 

image harus dikonstruksi dengan baik agar tercipta image yang positif.  

Lembaga pendidikan harus mampu menciptakan image yang 

positif baik di lingkungan internal maupun eksternal sekolah. Image 

inilah yang berperan penting bagi masyarakat dalam memutuskan 

apakah mereka akan menyekolahkan putra putrinya ke sekolah tersebut 

atau bahkan sebaliknya. Image dan citra membutuhkan waktu yang 

lama untuk dibuat. Ada banyak faktor yang mempengaruhi keduanya, 

antara lain reputasi akademik, penampilan sekolah, biaya sekolah, 

minat pribadi, lokasi sekolah, jenis pekerjaan, kegiatan sosial, dan 

program akademik.
28

 

Image merupakan tanggung jawab seluruh elemen lembaga 

pendidikan, bukan hanya humas saja. Dengan kata lain, image suatu 

lembaga pendidikan adalah gambaran pendidikan yang meliputi 
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kualitas kinerja lulusan, keberhasilan manajemen sekolah, perilaku 

seluruh anggota organisasi sekolah, tanggun jawab sosial. Oleh karena 

itu, membangun image positif sangat penting untuk memaksimalkan 

reputasi publik terhadap lembaga pendidikan tersebut.  

Gronroos mengidentifikasi peran image dalam organisasi sebagai 

berikut: 

1. Image menyampaikan harapan. Hal ini sering terjadi pada 

pemasaran eksternal seperti periklanan, penjualan personal, dan 

promosi dari mulut ke mulut. Image seperti itu menciptakan 

efek yang penuh harapan. Image posisif tentunya akan 

memfasilitasi komunikasi organisasi, sedangkan image negatif 

mempunyai efek sebaliknya.  

2. Image sebagai filter yang mempengaruhi aktivitas perusahaan 

atau instansi. Jika image bagus, maka akan bersifat protektif. 

Perlindungan ini hanya berlaku untuk kesalahan kecil dalam 

kualitas teknis dan fungsional yang tidak berakibat fatal, pada 

prinsipnya,  image dapat dilindungi dari kesalahan tersebut.  

3. Image sebagai fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen. 

Ketika konsumen memiliki  harapan dan pengalaman nyata  

dalam bentuk pelayanan teknis maupun fungsional yang 

memenuhi atau melebihi gambaran mereka maka kepercayaan 

masyarakat akan meningkat.  

4. Image sebagai faktor yang mempengaruhi bagi manajemen, 

dengan kata lain image mempunyai dampak internal bagi 
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lembaga, karena image positif maupun negatif mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai.
29

 

Berdasarkan keterangan di atas, organisasi/instansi harus mampu 

menghubungkan nilai lembaga pendidikan dengan pelanggan. Segala 

bentuk komunikasi harus dirancang secara hati-hati dan diintegrasikan 

secara cermat ke dalam program komunikasi pemasaran lembaga 

pendidikan.  

b. Manfaat Brand Image 

Dalam manajemen pemasaran penting untuk memperhatikan 

pandangan pelanggan terhadap suatu brand image karena dapat 

membantu organisasi atau instansi lembaga pendidikan untuk 

mengetahui apakah pemasaran yang telah di laksanakan telah 

mencapai target atau bahkan sebaliknya.  

Menurut sari, terdapat banyak manfaat dari penerapan brand 

image, yaitu: 

1. Membantu memberikan kemungkinan untuk memilih inovasi. 

Pesaing dapat menduplikasikan fitur, material, teknologi, 

layanan, dan program, namun begitu brand image terbentuk, 

pesaing harus mengatasi kekuatan brand image tersebut.  

2. Dapat meningkatkan kepercayaan dan kesadaran akan klaim. 

Pembeda merek dengan jelas menunjukkan  bahwa utilitas 

layak untuk diberi merek. 
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3. Merek membuat komunikasi menjadi lebih efisien, lebih 

mungkin, dan tidak mudah dilupakan. Memberi nama pada 

inovasi suatu lembaga membantu merangkum banyak 

informasi.
30

 

Menurut Sutisna dan Pawitra tentang manfaat brand image  yang 

positif, sebagai berikut: 

1. Konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu brand 

image lebih besar kemungkinannya untuk melakukan 

pembelian. 

2. Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan 

memanfaatkan image positif yang sudah ada mulai brand 

produk lama.  

3. Strategi family branding dan laverage branding dapat 

diterapkan jika brand image produk yang ada positif.
31

 

Hakikatnya branding sangat penting terlebih pada era saat ini baik 

manfaat secara ekonomi, manfaat fungsional,ataupun manfaat secara 

psikologis. Sebab, pada dasarnya penciptaan merek yang baik 

menjamin kualitas dan nilai tambah yang tinggi bagi pemangku 

kepentingan.  

c. Macam-macam Image  

Image merupakan cerminan dari sebuah organisasi yang mampu 

mengantarkan kepercayaan  pelanggan atau masyarakat terhadap 
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lembaga pendidikan tertentu. Pelanggan atau masyarakat bebas 

memilih untuk menyekolahkan putra putri nya di suatu sekolah dan 

pastinya juga melihat dari segi image sekolah tersebut. Image sendiri 

terdiri dari tiga macam. Berikut penjelasannya:  

1. Multiple Image  

Multiple image merupakan citra yang terbentuk dari sisi 

bagaimana seseorang  memandang melalui apa yang diberikan 

oleh publik, artinya apabila yang diberikan oleh publik itu baik, 

maka image yang akan dipandang baik pula.   

2. Mirror Image 

Menekankan pada pengevaluasian yang dilakukan oleh 

organisasi, karena tercipta dari keluhan dan testimoni 

pelanggan yang masih cacat dan puas atau tidak puas. Oleh 

karena itu, kinerja harus dievaluasi untuk meningkatkan 

kapuasan pelanggan.  

3. Current Image 

Current image  harus diketahui oleh semua karyawan 

lembaga pendidikan. karena beresiko terhadap citra lembaga 

pendidikan secara umum, sehingga apabila terjadi 

kemungkinan pemasalahan mampu untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.
32
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Banyak faktor pembentuk brand image yang bisa dilakukan oleh 

lembaga pendidikan agar mempermudah dalam melakukan publikasi, 

diantaranya yaitu: 

1. Identitas Fisik 

Identitas fisik suatu sekolah dapat diketahui melalui media 

visual, audio, dan  komunikasi yang digunakan di sekolah 

tersebut. Contoh bukti nyata antara lain nama yang dikenal  di 

sekolah, logo, dan gedung sekolah. Lagu khas sekolah yang 

dibawakan pada saat kegiatan berfungsi untuk 

memperkenalkan image sekolah kepada masyarakat, misalnya 

mars dan hymne sekolah dan juga termasuk contoh audio 

perkenalan. 

2. Identitas Nonfisik 

Identitas nonfisik sekolah merupakan identitas tak kasat 

mata, hal ini seperti sejarah, filosofi, budaya di sekolah serta 

keyakinan, dan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.  

3. Kualitas Hasil, Mutu, dan Pelayanan 

Hasil dan mutu menunjang terbentuknya brand image 

sekolah. Kualitas manajemen tercermin pada kualitas desain 

sekolah. Semakin baik hasil kerja dan semakin konsisten 

mutunya, maka  semakin baik pula citra sekolah di mata 

masyarakat. Untuk menjaga mutu pelayanan yang diberikan, 

perlu adanya pemberian pelayanan yang baik kepada 
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masyarakat dalam arti memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada peserta didik dan orang tua. 

4. Aktivitas dan Pola Hubungan 

Untuk memberikan kesan mutu yang konsisten pada suatu 

sekolah, hubungan dengan pemangku kepentingan perlu dijaga 

secara berkesinambungan. Kegiatan dan pola hubungan antar 

pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk 

menghadirkan brand image sekolah. Menjawab dengan jujur 

dan menunjukkan tanggung jawab adalah hal yang perlu dan 

dapat dipercaya.
33

 

D. Perspektif Teori dalam Islam 

Secara detail, Al-qurôan memberikan gambaran terkait strategi 

humas melalui publikasi untuk peningkatan brand image sekolah yang 

memiliki karakteristik sebagaimana berikut ini: 

1. Islam memerintahkan pengikutnya untuk berlomba-lomba 

dalam melakukan kebaikan. Apabila di realisasikan pada dunia 

pendidikan, berlomba-lomba dalam kebaikan sama hal nya 

dengan menerapkan strategi, karena dinilai mempermudah, dan  

meringkas jalan.  

 ćėĉʋä ćȴćȮĈǣ ĈçĊĆи äĊɀćøȹĊɀćȮĆǩ ǠĆȵ ĆȸĊɅĆä ̔ĈçėȀĊøɆĆĊƪä äɀćȪĈǤĆǪĊȅǠĆȥ ǠĆȾĊøɆĈĉȱĆɀćȵ ĆɀćȽ ĄǦĆȾĊǱĈĉĀ ąĉȰćȮĈȱĆĀ

ȀĊɅĈǼĆȩ ąÞĊɄĆȉ ĈĉȰćȭ ɂėȲĆȝ Ćėĉʋä ŉþ
Ĉä ̔ǠăȞĊøɆĈĆƤ 
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Terjemahan: ñDan tiap-tipa umat ada kiblatnya (sendiri) yang 

ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu 

(dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja kamu berapa pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatuò. (Q.S. 

Al -Baqarah: 148).  

2. Strategi humas harus disertai dengan komitmen yang mana 

telah di ajarkan oleh Rasulullah SAW melalui sifat wajib beliau 

yang beliau ajarkan dalam hal berkomunikasi, yaitu sikap 

shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah.  

3. Salah satu strategi humas melalui publikasi untuk peningkatan 

brand image adalah dengan membangun kerjasama dengan 

berbagai pihak, sebagaimana hadist Rasulullah SAW yang 

menjelaskan tentang pentingnya membangun kerjasama, 

diantaranya adalah : ñSebaik-baik manusia adalah yang 

bermanfaat untuk orang lainò (HR. Ahmad dan Baihaqi).  

Dalam hadist lain, Rasulullah SAW juga mengajarkan bahwa 

ñOrang yang mempermudah urusan orang lain, maka Allah 

SWT akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhiratò 

(HR. Muslim).  

Selain itu, Rasulullah dalam hadist nya yang diriwayatkan 

oleh HR. Muslim menjelaskan betapa pentingnya melakukan 

kerjasama untuk mencapai tujuan, ñSesungguhnya para 

malaikat tidak berhenti mendoakan kebaikan bagi orang yang 
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memulai sapaan, menghadiri undangan, dan memberi hadiah 

kepada orang lainò (HR. Muslim).  

4. Publikasi dan brand image yang diberikan terhadap masyarakat 

adalah benar dan diketahui oleh orang lain serta tidak 

menyebarkan berita yang dapat memutarbalikkan kebenaran. 

Sebagaimana dijelaskan Allah dalam Q.S Al-Baqarah: 42. 

Dibawah ini 

 ĆþĊɀćȶĆȲĊȞĆøǩ ĊȴćǪĊøȹĆäĆĀ ŉȨĆĊƩä äɀćȶćǪĊȮĆǩĆĀ ĈȰĈȕǠĆǤĊȱĈ˨ ŉȨĆĊƩä äɀćȆĈǤĊȲĆøǩ ĆɍĆĀ 

Terjemahan: ñDan janganlah kamu campur adukkan yang hak 

dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak 

itu, sedang kamu mengetahuinyaò (Q.S Al-Baqarah : 42). 

5. Strategi humas melalui Publikasi ubtuk peningkatan brand 

image yang disajikan hendaknya tidak mencela atau menjelek 

jelekkan lembaga pendidikan lain. Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S Al-Hujurat: 11 sebagai berikut : 

 ĊȴćȾĊøȺĈĉȵ äăȀĊøɆĆǹ äĊɀćøȹĊɀćȮŉɅ ĊþĆä ɂĢėȆĆȝ ąýĊɀĆøȩ ĊȸĈĉȵ ĄýĊɀĆøȩ ĊȀĆǺĊȆ ĆɅ Ćɍ äĊɀćøȺĆȵėä ĆȸĊɅĈǾŉȱä ǠĆȾŊøɅĆĢėˬ

 ˀŉȸćȾĊøȺĈĉȵ äăȀĊøɆĆǹ ŉȸćȮŉɅ ĊþĆä ɂĢėȆĆȝ ąÞ̍ǠĆȆĉĈȹ ĊȸĈĉȵ ĄÞ̍ǠĆȆĈȹ ĆɍĆĀ 

Terjemahan: ñHai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan oarng laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, 

boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan 

jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
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lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baikò. (Q.S. Al-

Hujurat : 11).  

6. Strategi humas melalui publikasi untuk peningkatan brand 

image tentunya membutuhkan sebuah komunikasi, baik itu 

komunikasi internal dan eksternal untuk membangun kerja 

sama dengan berbagai pihak. Pesan yang disampaikan 

hendaknya efektif dan tidak rumit  sehingga mudah dipahami 

oleh lawan bicara. Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa : 63 

 ĢĊĈŽ ĊȴćŉƬ ĊȰćȩĆĀ ĊȴćȾĊȚĈȝĆĀ ĊȴćȾĊøȺĆȝ ĊóĈȀĊȝĆǠĆȥ ĊȴĈĈŏĊɀćȲćøȩ ĊĈŽ ǠĆȵ ćėĉʋä ćȴĆȲĊȞĆøɅ ĆȸĊɅĈǾŉȱä ĆȬʉʅ
ˈ
ėȱĀćä

ǠăȢĊøɆĈȲĆǣ ̂ ăɍĊɀĆøȩ ĊȴĈȾĈȆćȦĊøȹĆä 

Terjemahan: ñMereka itu adalah orang-orang yang Allah 

mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu 

berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, 

dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada 

jiwa merekaò. (Q.S. An-Nisa : 63). 
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E. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Humas Melalui Publikasi Untuk 

Peningkatan Brand Image Sekolah 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Strategi Humas  

(James E. Grunig dan Fred Repper) 

ü Fase Strategis: 

1. Fase  Stakeholder 

2. Fase  publik 

3. Fase  isu 

ü Fase  Reguler: 

1. Fase   pengembangan 

(objective formal) 

2. Fase  (pengembangan 

program) 

3. Fase  analisis 

permasalahan 

4. Evaluasi  

Publikasi 

Brand Image 

1. Media cetak 

2. Media elektronik 

3. Media sosial 

1. Identitas Fisik 

2. Identitas 

Nonfisik 

3. Kualitas Hasil, 

Mutu dan 

Pelayanan 

4. Aktivitas dan 

Pola Hubungan 

Tehnik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

1. Analisis Data 

2. PengecekanKeabsahan 

Data 

Hasil  

Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif, 

pendekatan deskriptif bertujuan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh 

setelah penelitian. Metode penelitian kualitatif disebut metode penelitian 

naturalistik karena melakukan penelitian dalam  kondisi alamiah, metode 

ini pada awalnya banyak digunakan dalam penelitian di bidang 

antropologi budaya, sehingga disebut juga dengan metode etnografi. 

Disebut metode kualitatif karena data  yang dikumpulkan dan dianalisis 

lebih bersifat umum dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada benda-

benda alam. Benda alam  tidak diolah oleh peneliti, melainkan 

berkembang apa adanya.
34

 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti dalam tulisan ini adalah 

studi lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Menurut Bog dan 

Taylor yang dikutip dalam buku Andi Praswoto, metode kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 

perkataan tertulis dan lisan orang serta perilaku yang diamati. Menurut 

keduanya, pendekatan ini menyangkut konteks dan pribadi secara 

keseluruhan.
35

 

B. Kehadiran Peneliti 

Akses langsung ke lapangan sangat penting untuk penelitian ini 

karena merupakan alat yang harus digunakan semua peneliti untuk 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
35

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011). 
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mendapatkan hasil yang akurat. Apalagi kehadiran peneliti  di 

lapangan secara langsung menandakan  keberhasilan yang diraihnya, 

sehingga lebih obyektif dalam penerapan dan pengolahannya, sehingga 

seleksi  menyeleksi seluruh objek yang akan diteliti dan finalnya akan 

berlanjut hingga hasil penelitian terkumpul. Keabsahan data terjamin 

sehingga data tidak bersifat abstrak dan relevan kebenarannya. 

Dalam melakukan penelitian kualitatif juga penting dalam 

penelitian akurat karena terdapat interaksi langsung dengan isi penelitian 

yang dapat diterapkan perspektif psikologis. Oleh karena itu, peneliti harus 

memperhatikan etika dan  etiket dalam penelitiannya 

C. Lokasi Penelitian 

Nama Instansi  : Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. 

Alamat Instansi : Jl. Pronuyodo, Dadaprejo, Kec. Junrejo, 

Kota Batu,  

Jawa Timur 65233. 

No. Telp  : (0341) 531400 

D. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data yang dikumpulkan peneliti melalui survei diperoleh dari 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Data ini sesuai dengan fokus 

penelitian: strategi manajemen dalam meningkatkan publikasi dan 

brand image sekolah. Pengumpulan data semata-mata berasal dari 

hasil wawancara dan dijadikan data penelitian primer berupa 

pertanyaan verbal dan tindakan para partisipan. Selain itu, peneliti 
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mempunyai beberapa data yang berfungsi sebagai pelengkap berupa 

foto dan objek yang nantinya dapat diintegrasikan ke dalam proses 

penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan 

observasi di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang valid.  

Adapun sumber dan jenis data dapat diketegorikan sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data primer diperoleh oleh peneliti langsung dari lapangan. 

Penelitian ini mencakup data wawancara. Hasil wawancara 

dalam penelitian ini akan dijadikan data primer sebagai berikut: 

1) Hasil wawancara mengenai strategi menejemen 

humas dalam membangun publikasi dan brand 

image sekolah. 

2) Hasil wawancara mengenai keberhasilan penerapan 

strategi manajemen humas dan brand image yang 

akan diciptakan atau dipertahankan oleh humas.  

3) Hasil wawancara bersama pelanggan pendidikan   

MTsN Kota Batu mengenai impact dari publikasi 

dan brand image sekolah.  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer 

yang telah diperoleh. Data sekunder yang yang dilengkapi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu  
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2) Visi, misi, dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu 

3) Struktur kelembagaan Madrasah Tsanawiyah Negeri  

Kota Batu 

4) Stuktur organisasi Bidang Humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

5) Program kerja Bidang Humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

b. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pertukaran 

verbal antara peneliti dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan beberapa wawancara dengan stakeholder, manajer humas, 

staf humas,  peserta didik, pelanggan pendidikan. Pemilihan informan, 

dalam pelaksanaanya peneliti sepakat bahwasannya peneliti harus 

lebih teliti dalam memilih informan yang potensial agar informan 

beserta alasan-alasan yang diberikan bisa diambil kesimpulan dan 

terakhir, data-data yang terkumpul menjadi data yang relevan dan 

memudahkan penelitian.
36

 Sumbet data dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

diperoleh langsung oleh peneliti di lapangan. Dalam penelitian 

ini digunakan sumber sebagai sumber data primer adalah: 

                                                             
36

 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (California: sage Publications, 

1985). 
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1) Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri  Kota 

Batu 

2) Staf Bidang Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu 

3) Peserta didik di Madrasah Tsnawiyah Negeri Kota Batu 

4) Pelanggan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu selaku pelanggan pendidikan 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

digunakan sebagai pelengkap dari sumber data primer yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

digunakan peneliti sebagai sumber data sekunder adalah: 

1) Website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

2) Akun-akun media sosial yang dimiliki Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

3) Dokumen yang dimiliki oleh Humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

E. Metode Pengumpulan data 

Ada tiga jenis metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti hendaknya 

menggunakan metode ini secara optimal dan melakukannya secara rutin.
37

 

a. Observasi 

                                                             
37

 Napiah Faisal, Penelitian Kualitatif꜡: Dasar-Dasar Dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990). 
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Observasi adalah penyelidikan keabsahan data yang 

dilakukan dalam penelitian dan diperoleh langsung dari praktek 

guna mengetahui keadaan sebenarnya. Tehnik pengumpulan data 

observasional digunakan apabila penelitiannya mengenai perilaku 

manusia, proses kerja, atau sebab-sebab alamiah dan reaksi yang di 

amati tidak signifikan.  Data yang diperoleh dari observasi 

ditampilkan sebagai gambaran berupa sikap, tindakan, dan 

komunikasi di lapangan.
38

 Dalam pelaksanaannya peneliti 

menggunakan alat-alat yang sekiranya membantu peneliti dan 

membantu dalam mengabadikan momen. Adapun kegiatan yang 

akan diteliti meliputi sosialisasi program sekolah, kunjungan atau 

kerjasama dengan internal, dan konten media sosial.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang penting 

dalam penelitian kualitatif karena dapat digunakan sebagai bukti 

dan pengingat akan interaksi langsung dengan informan. Peneliti 

mencari informan yang memang sudah direkomendasikan oleh 

pihak sekolah atau hasil dari temuan peneliti sendiri secara acak. 

Sebelumnya, peneliti mengajukan pertanyaan yang sifatnya 

melengkapi semua aspek yang ingin diselidiki peneliti tentang 

strategi manajemen humas dalam meningkatkan publikasi dan 

brand image sekolah. Wawancara akan dimulai dari pihak 

pimpinan sekolah selaku stakeholder dengan pertanyaan seputar 

                                                             
38

 J. R. Raco, Mtode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta: PT 

Grasindo, 2010). 
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perencanaan dan pemilihan brand image sekolah, biaya, konten 

dan evaluasi. Sedangkan  pihak humas diwawancara seputar 

program unggulan, program kerjasama, efektivitas program. Dan 

peserta didik mengenai peran dalam publikasi sekolah, dan 

keterlibatan dalam pembuatan konten, serta pelanggan pendidikan 

akan diwawancara seputar impact humas dalam publikasi dan 

brand image sekolah.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai 

pelengkap penelitian dan sebagai bukti nyata bahwa peneliti benar-

benar melakukan penelitian, membantu memahami situasi sekolah 

dan menganalisis. Dalam penelitian ini akan diperoleh dokumen-

dokumen kegiatan yang tes lah dilakukan humas dalam 

meningkatkan publikasi dan brand image sekolah, seperti dokumen 

perjanjian kerjasama, rekap asal daerah peserta didik, serta akun-

akun media sosial yang dimiliki di MTsN Kota Batu.  

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengorganisasian secara 

sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan materi lain yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman dan untuk dapat 

menyajikan hasilnya kepada orang lain. Dalam penelitian kualitatif, data 

dianalisis selama dan setelah pengumpulan data selesai.
39

 Untuk 

                                                             
39

 dkk Ahmad Sonhadji, Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keagamaan 

(Malang: Kalimashada Press, 1994). 
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mempermudah menulis, maka peneliti memerlukan pendekatan-pedekatan 

berikut: 

a. Induksi  

Suatu metode yang didasarkan pada fakta dan peristiwa 

spesifik yang mengungkapkan realitas secara jelas dan 

merangkumnya menjadi narasi umum.
40

 

b. Deduksi 

Metode deduksi didasarkan pada pengetahuan pribadi dan 

umum yang mengevaluasi peristiwa tertentu.  

c. Komparasi 

Kompasi yaitu melihat faktor-faktor yang ada atau spesifik 

terkait dengan situasi atau peristiwa yang diselidiki.  Ini termasuk 

membandingkan satu elemen dengan elemen lainnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, hasil data dapat dinyatakan valid jika 

tidak ada perbedaan antara peneliti dan apa yang terjadi pada objek yang 

diteliti. Berikut ini adalah triangulasi yang digunakan peneliti sebagaimana 

yang disebutkan oleh sugiono, yaitu:
41

 

1. Triangulasi sumber merupakan cara memeriksa data yang telah 

diperoleh dari sumber, seperti wawancara, arsip, dan dokumen. 

Peneliti membandingkan data yang disampaikan di depan 

umum dengan data yang disampaikan secara pribadi. 

                                                             
40

 Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Afsed, 1987). 
41 Sugiyono, óMetode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&Dô,  (Bandung:Alfabeta), 2010, 274. 
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2. Triangulasi metode merupakan cara memeriksa data yang 

diperoleh dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dari hasil observasi kemudian di cek 

dengan hasil wawancara. Peneliti melakukan wawancara 

kepada beberapa informan dan melakukan observasi langsung 

terkait dengan proses humas melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu.  
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Madrasah Tsanawiyah  Negeri Batu didirikan tepat pada awal 

tahun 2004/2005 atas permintaan  Bapak Wali Kota dan Wakil Wali 

Kota Batu beserta sebagian besar  masyarakat Kota Batu. Saat itu 

MAN Malang II merupakan satu-satunya Madrasah Negeri yang ada di 

Kota Batu. Maka lahirlah gagasan bahwa cepat atau lambat di Kota 

Batu harus ada satu Madrasah yang terdiri dari MIN, MTsN dan MAN. 

MAN telah hadir sejak lama dan kini saatnya mempromosikan MIN 

dan MTsN sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat Kota Batu. Hal 

ini juga sesuai dengan julukan Kota Batu sebagai Kota wisata yang 

religi. 

Saat didirikan, Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu diberi 

nama ñMTs Negeri Persiapanò. Telah beroperasi sejak tahun ajaran 

2004/2005 sesuai dengan surat keputusan kepala kantor wilayah 

departemen agama provinsi jawa timur nomor 

Kw.13.4/4/PP.03.2/2580/SKP/2004 tanggal 5 november 2004 dengan 

nomor statistik madrasah (NSM) 212357902135 dan terbaru 

121135790001.  

Madrasah Tsanawiyah Persiapan Batu  dikelola oleh Yayasan 

Pendidikan Al Ikhlas yang berlokasi di Jalan Sultan Agung No.  7 Telp 
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(0341) 512123 Kota Batu Mengingat madrasah ini benar-benar 

siap menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Sedangkan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu sendiri terletak di Jalan Puronoyud 

di Desa Dadapulejo, Kec. Kota Junrejo  Batu, wilayah ini umumnya 

bergunung-gunung, dengan udara yang sejuk, asri, dan  lingkungan 

umat beragama yang  sangat mendukung keberadaan madrasah. 

Setelah kurang lebih  lima tahun beroperasi, dan tentunya 

mengatasi berbagai kesulitan, akhirnya madrasah ini berdiri pada 

tanggal 2 April 2009, sesuai dengan Keputusan Menteri Agama  

Nomor 48 Republik Indonesia Tahun 2009. Pembentukannya 

dilakukan langsung oleh Direktur Kantor Wilayah Departemen Agama 

Provinsi Jawa Timur, dan peresmian Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Batu serta pengukuhan kepala sekolah dihadiri  oleh Walikota Batu 

beserta jajarannya. Oleh karena itu, madrasah ini resmi berubah status 

menjadi  Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu  Kota Batu.
42

 

2. Visi Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri  Kota Batu 

Berikut adalah Visi, Misi, dan Tujuan Masdrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu:
43

 

a. Visi 

Terwujudnya Madrasah Riset yang Religius, Unggul, 

Kompetitif dan Berwawasan Lingkungan. 

                                                             
42

 Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Diakses melalui website 

https://mtsnkotabatu.sch.id/main pada 28 April 2024 
43

 Visi, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Diakses melalui website 

https://mtsnkotabatu.sch.id/main pada 28 April 2024  

https://mtsnkotabatu.sch.id/main
https://mtsnkotabatu.sch.id/main
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1) Terwujudnya tradisi akademik yang berwawasn ilmiah 

melalui kegiatan penelitian. 

2) Terwujudnya sikap religiusberiman dan bertakwa kepada 

Allah SWT dalam aktivitas hidup sehari-hari. 

3) Terwujudnya pengembangan kurikulum madrasah 

unggulan yang menerapkan pembelajaran aktif, kreatif dan 

inovatif. 

4) Terwujudnya semangat berprestasi dan berdaya saing 

bidang akademik dan non akademik. 

5) Terwujudnya sikap peduli dan berbudaya lingkungan yang 

melaksanakan upaya pelestarian lingkungan. 

b. Misi 

1) Menumbuhkan sikap dan amaliah keagamaan islam untuk 

membentuk insan berakhlaqul karimah. 

2) Melaksanakan pembelajaran kreatif dan inovatif berbasis 

riset untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. 

3) Menumbuhkan semangat berprestasi, kritis dan kompetitif 

dibidang akademik dan non akademik. 

4) Memantapkan kegiatan ekstrakulikuler untuk 

pengembangan bakat, senibudaya dan olahraga. 

5) Meningkatkan peran stakeholders dalam pengembangan 

madrasah riset dan berstandar nasional pendidikan. 
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3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Berikut adalah struktur organisasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu.
44

 

 

Gambar 4.1 Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

4. Stuktur Organisasi Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu 

Berikut adalah struktur organisasi humas Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu: 
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 Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu tahun 

2024 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi Humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Adapun pembagian tugasnya sebagai berikut:
45

 

a. Siska Alwiana,S.Pdi,M.Pd.I bertanggung jawab membimbing, 

memantau, dan memeriksa kinerja serta bertanggung jawab 

atas hubungan pihak internal maupun eksternal. 

b. Ditta Diah Permatasari,S.T bertanggung jawab dan bertugas 

sebagai admin akun media sosial seperti Website, Instagram, 

Youtube, Tiktok, dan Facebook.  

5. Program Kerja Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Program kerja kehumasan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

sebagai berikut:
46

 

a. Melakukan koordinasi dengan semua unsur pimpinan dan tata 

usaha dan menyiapkan Agenda Rapat Dinas 

b. Menampung saran dan pendapat dari warga Madrasah demi 

kemajuan Madrasah 

                                                             
45

 Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu 
46

 Hasil Wawancara dengan Ibu Siska pada 07 Mei 2024 pukul 09.20 WIB 

Waka Humas 

(Siska Alwiana,S.Pdi,M.Pd.I) 

Staf Humas 

(Ditta Diah Permatasari,S.T) 
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c. Mempublikasikan informasi dan promosi Madrasah melalui 

Website dan Media sosial 

d. Mempublikasikan hasil karya guru dan karyawan 

e. Melakukan kegiatan sosial kepada keluarga besar MTsN Kota 

Batu 

f. Menyelenggarakan kegiatan pengajian 

g. Menyelenggarakan kegiatan olahraga 

h. Menyelenggarakan kegiatan Family Gathering 

i. Pengadaan seragam untuk guru dan karyawan 

j. Menerima tamu Madrasah yang berkaitan dengan tugas 

kehumasan 

k. Menyiapkan perteman dengan komite Madrasah 

l. Menyiapkan pertemuan dengan Wali Murid 

m. Melaksanakan kegiatan studi tour terkait program Madrasah 

n. Menyusun buku memory bagi peserta didik 

o. Menyelenggarakan acara reuni bagi para alumni 

p. Menghadirkan alumni yang sukses dalam meniti karir dalam 

berbagai bidang 

B. Paparan Data Peneli tian 

Dalam kesempatan penelitian kali ini, peneliti melakukan 

penelitian dan pengumpulan data yang berlokasi di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu. Penelitian ini dimulai dari April 2024 hingga Juni 2024. 

Peneliti memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dari awal sampai akhir penelitian terkait judul yang sesuai diambil oleh 
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peneliti yaitu ñStrategi Humas Melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand 

Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batuò. 

Pada proses pelaksanaannya, peneliti mewawancarai beberapa 

informan seperti, kepala madrasah, kepala humas, pegawai humas, peserta 

didik, dan wali murid yang berada di lingkup Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu.   

1. Analisis lingkungan (SWOT) yang dilakukan humas melalui 

publikasi untuk peningkatan brand image sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Strategi humas tidak akan lepas dari analisis SWOT. Analisis 

SWOT merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur keadaaan 

publik, dimana kekuatan dan kelemahan yang diperoleh melalui 

analisis lingkungan internal akan dibandingkan dengan peluang dan 

ancaman yang diperoleh dari mengidentifikasi lingkungan eksternal.  

Strategi humas tidak dapat dianggap remeh sebab lembaga butuh 

brand image atau pencitraan, nama baiknya harus selalu dibentuk, 

dijaga dan ditingkatkan agar publik dapat menilai baik terhadap 

madrasah tersebut. oleh karena itu, humas harus menyusun berbagai 

strategi melalui publikasi dan pembentukan brand image madrasah 

yang baik sehingga menjadi madrasah unggul  dan dapat mewujudkan 

keinginan pelanggan pendidikan sesuai dengan rencana yang sudah 

ditetapkan.
47

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Buasim sebagai berikut: 

                                                             
47

 Hasil Observasi Penulis di Madrasah Tsabawiyah Negeri Kota Batu pada 07 Mei 2024 
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ñDalam pembentukan brand image sekolah di MTsN Kota Batu ini 

melalui proses yang lumayan lama, karena brand image inilah 

yang nantinya akan menjadi salah satu titik pandang pelanggan 

pendidikan terhadap MTsN Kota Batu. Adapun brand image yang 

ditawarkan di MTsN Kota Batu sudah disesuaikan dengan program 

yang telah ditetapkan di MTsN Kota Batu seperti  program riset 

yang telah dirancang oleh kepala sekolah sebelum saya, program 

tilawati, sholat jamaôah dhuha, dhuhur, asar dan kegiatan 

keagamaan lainnya, kemudian terbitlah brand image ñThe 

Research School Smart Religiusò yang kemudian diharapkan 

MTsN Kota Batu mampu mencetak output yang mempunyai 

wawasan yang luas dan berakhlakul karimah.ò
48

 

 

Senada dengan pernyataan tersebut, Bu Siska juga menyampaikan 

bahwa dalam penyusunan brand image melibatkan banyak pihak 

dengan tujuan agar dapat memfilter pendapat dan saran. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Siska sebagai berikut: 

ñBrand image yang ditawarkan sebelumnya hanya riset saja, akan 

tetapi karena MTsN Kota Batu melibatkan banyak pihak dalam 

perencanaannya seperti wakil kepala humas, kesiswaaan, 

kurikulum, sarana prasarana dan pada akhirnya menghasilkan 

brand image ñThe Research School Smart Religiusò yang 

disesuaikan dengan potensi dan program yang telah dirancang oleh 

masing-masing wakil kepala.ò
49

 

 

Analisis lingkungan SWOT yang dilakukan bertujuan agar 

membantu madrasah dalam mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah terkait kehumasan seperti bagaimana strategi yang digunakan 

untuk mempromosikan madrasah kepada masyarakat agar tingkat 

animo masyarakat bertambah dan yakin untuk menyekolahkan 

anaknya di madrasah tersebut.  

Adapun hasil analisis lingkungan SWOT yang dilakukan humas 

dalam melalui publikasi untuk peningkatan brand image di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi Strength: sumber daya 
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manusia, prestasi peserta didik, program unggulan, Weaknesses: 

keterbatasan jumlah staf humas Opportunities: pemanfaaatan media 

publikasi, peningkatan jalinan kerjasama, dan Maôhad Threats: 

munculnya lembaga pendidikan disekitar lingkungan sekolah. 

Berikut ini penjelasan analisis lingkungan SWOT: 

a. Strength (kekuatan) 

Kekuatan berasal dari sumber daya dan aset yang dimiliki 

oleh madrasah sehingga membuat madrasah terlihat berbeda 

atau lebih unggul dibandingkan dengan lembaga lainnya. 

Dimana kekuatan dimanfaatkan oleh madrasah untuk 

menambah tingkat animo masyarakat. Adapun kekuatan yang 

dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui 

publikasi untuk peningkatan brand image madrasah meliputi 

sumber daya manusia, prestasi peserta didik, dan program 

unggulan.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut: 

ñsecara garis besar sumber daya yang kami miliki baik dari 

pendidik dan tenaga kependidikan sudah dikatakan mumpuni, 

karena jika dilihat dari jenjang pendidikan saja sudah mencapai 

sarjana bahkan ada yang berproses menuju S2, aktif mengikuti 

seminar/pelatihan guru, rapat koordinasi bersama bapak kepala  

dan tentunya memiliki banyak pengalaman didunia pendidikan, 

ini menjadi salah satu kekuatan bagi kami untuk meningkatkan 

publikasi dan branding dengan memanfaatkan SDM yang ada, 

di dalam humas, SDM kami manfaatkan untuk membina 

peserta didik misal untuk mengisi acara, mengikuti perlombaan 

dll.ò
50
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Gambar 4.3 Seminar atau Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.4 Rapat Koordinasi 

Milan dan Anisa juga menambahkan bahwa kekuatan tidak 

hanya berasal dari pendidik saja, namun juga dari peserta didik 

yang senantiasa ikut serta berperan dalam mempublikasikan 

madrasah dan menjaga brand image yang sudah diciptakan 

salah satunya adalah dengan mencetak  prestasi baik dari 

akademik, seni dan olahraga, sebagai berikut: 

ñsaya dan teman-teman sering kali terlibat untuk mengikuti 

perlombaan sesuai dengan bidang dan kemampuan kita 

masing-masing, bentuk pembinaan yang kita peroleh melalui 
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ekstrakulikuler, dimana kita dibina dan berusaha untuk selalu 

menjadi juara dengan begitu akan semakin banyak orang yang 

mengetahui keberadaan sekolah kita dan semakin yakin dan 

percaya untuk menyekolahkan anaknya di MTsN Kota Batu 

ini.ò
51

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Piala Penghargaan Peserta didik MTsN Kota 

Batu 

 

Selain sumber daya dan prestasi peserta didik yang 

dimiliki, M adrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu juga 
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memiliki program unggulan, saat ini  kehumasan sedang 

berfokus pada peningkatan pemanfaatan media sosial yang 

nantinya akan membantu dalam meningkatkan publikasi dan 

brand image sekolah.  

Sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut: 

ñdalam pelaksanaan program unggulan terutama program 

humas dalam meningkatkan publikasi dan brand image 

sekolah, saat ini kami sedang berproses untuk membuat 

podcast sekolah yang bertujuan  untuk branding dan publikasi 

sekolah agar berjalan lebih efektif, kami juga memanfaatkan 

betul program ini karena belum banyak sekolah yang 

mempunyai studio ataupun konten podcast apalagi untuk 

tingkatan sekolah berbasis Madrasah Negeriò.
52

 

 

Dalam rangka meningkatkan prestasi peserta didik, maka 

tim Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu menyusun 

strategi, yaitu pemilihan SDM, dan pembentukan program yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing sehingga 

prestasi dapat diperoleh dan publikasi dan brand image 

madrasah dapat tersampaikan kepada pelanggan pendidikan. 

Kesimpulan berdasarkan pernyataan di atas adalah dalam 

menciptakan dan menjaga brand image madrasah akan 

melibatkan seluruh masyarakat sekolah dan tentunya di dukung 

oleh program-program yang mampu mempublikasikanya, 

karena sebaik apapun brand image dan program yang di 

rancang tidak akan di ketahui oleh publik tanpa adanya bantuan 

media publikasi. Adapun upaya yang dilakukan dalam 

peningkatan kualits SDM madrasah meliputi kegiatan pelatihan 
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guru, seminar, rapat koordinasi, rapat pembinaan dan evaluasi 

serta peningkatan prestasi peserta didik. 

b. Weakness (kelemahan) 

 

Kelemahan merupakan suatu  keterbatasan atau kekurangan 

sumber daya yang membuat madrasah terlihat lemah yang 

nantinya akan menjadi hambatan madrasah dalam memenuhi 

kebutuhan para pelanggannya. Penyebaran informasi 

merupakan salah satu aspek terpenting  dalam kehumasan 

dengan tujuan agar informasi dapat tersampaikan secara cepat, 

jelas dan efektif.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai berikut: 

ñsecara garis besar penyebaran infomasi kepada seluruh 

masyarakat ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan pendidikan terutama yang akan melanjutkan study 

nya di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dan informasi 

yang diterima diharapkan dapat membangun image yang baik 

dan juga dapat meningkatkan publikasi sekolahò.
53

 

 

Secara online, Madrasah Tsanawiyah Kota Batu memiliki 

beberapa media sosial seperti Website, Youtube, Instagram, 

Tiktok, dan Facebook guna untuk meningkatkan publikasinya 

agar brand image yang diciptakan dapat diketahui dan  

dijangkau oleh pelanggan pendidikan di manapun dan 

kapanpun. Namun dalam pemanfaatan media sosial, humas 

merasa kurang efektif  dikarenakan adanya keterbatasan  

jumlah staf, sehingga terdapat media sosial yang kurang efektif 

dalam publikasinya.    
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Ditta sebagai berikut: 

ñdihumas yang bertanggung jawab atas media sosial hanya 

saya, terkadang saya merasa agak kesulitan untuk menghandle 

semua akun media sosial tersebut disertai dengan berbagai 

kontennya. Apalagi untuk ukuran sekolah yang terus 

berkembang maju.ò
54

 

 

Berikut salah satu plaffrom media sosial Madrasah 

Tsanawiyah Kota Batu yang kurang efektif dalam publikasinya 

yang  disebabkan adanya keterbatasan jumlah staf :
55

 

1. Youtube 

Youtube merupakan plafrom berbagai video yang 

bisa diakses oleh seluruh penjuru dunia. Youtube 

Madrasah Tsanawiyah Kota Batu sudah beroperasi 

sejak Juni 2020. Akun tersebut memiliki 16,8 ribu 

subscriber dan 104 video terhitung pertanggal 9 Mei 

2024. 

Konten yang disajikan pada akun youtube Madrasah 

Tsanawiyah Kota Batu adalah seputar kegiatan instansi 

seperti senam sehat, manasik haji, pondok ramadhan, 

seminar, PPDB, dan workshop. Adapun video popular 

adalah video dengan judul ñNonstop 11 jam bacaan Al-

Qurôan Juz 1 sampai 30 lengkap, merduò dengan views 

mencapai 2, 5 juta dan like mencapai 13 ribu terhitung 

pertanggal 9 Mei 2024.  Namun disayangkan konten 

youtube berhenti sejak 3 bulan lalu terhitung pertanggal 
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9 Mei 2024 yang disebabkan oleh keterbatasan jumlah 

sfat humas yang menangani konten media sosial.
56

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Youtube Madrasah  

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Berdasarkan hasil observasi, penulis menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan media sosial bisa saja menjadi 

kelemahan sekaligus peluang humas dalam meningkatkan 

publikasi dan brand image sekolah, hanya saja tergantung 

pada pemerataan staf/anggota serta  konten-konten yang 

akan disajikan. Kedepannya ini dapat menjadi bahan 

evaluasi humas dengan melakukan rekrutmen, seleksi dan 

pengambangan skill staf humas yang bertanggung jawab 

atas media sosial serta menyusun konten-konten yang lebih 
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menarik agar publikasi dan brand image madrasah dapat 

lebik menarik.  

c. Opportunities (peluang) 

Peluang merupakan suatu keadaan yang menguntungkan 

bagi madrasah, seperti meningkatkan pemanfaatan  media 

publikasi, serta meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak 

eksternal sehingga terjadi hubungan antara distributor dan 

konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Siska sebagai 

berikut: 

ñdalam menjalankan program kami selalu memanfaatkan 

setiap peluang yang ada salah satunya dengan 

memanfaatkan betul dengan adanya media sosial yang pada 

saat ini terus berkembang guna untuk membantu kami 

dalam melakukan publikasi dan branding sekolah.ò
57

 

  

Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh pernyataan dari Bu 

Ditta yang mengatakan bahwa akan selalu terdapat hambatan 

dan kelemahan dalam setiap menjalankan programnya akan 

tetapi hal tersebut tidak menghalangi tim humas untuk 

mengambil peluang yang ada salah satunya melalui 

pemanfaatan media sosial.  

ñkami memiliki banyak akun media sosial yang bisa kami 

ambil peluang didalamnya untuk meningkatkan publikasi 

dan branding sekolah  seperti website, instagram, tiktok, 

dan facebook yang apabila kami pantau seringkali 

mengalami peningkatan mulai dari rekam jejak kunjungan 

pelanggan pendidikan hingga  pertanyaan yang seringkali 

kami terima di berbagai platfrom.ò
58
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Publikasi dan branding  tidak hanya dilakukan melalui 

media sosial saja, namun tim humas Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu juga menyediakan informasi yang bisa di 

akses secara langsung seperti penyebaran selebaran brosur 

sehingga pelanggan pendidikan yang kurang mampu dalam 

menggunakan media sosial akan tetap dapat menerima 

informasi yang akan disampaikan.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bu Ditta sebagai berikut: 

ñselain bertugas dalam publikasi tim humas juga 

bertanggungjawab atas penerimaan peserta didik baru, 

maka terbentuklah  tim PPDB dimana tim tersebut dalam 

menyampaikan informasi menggunakan media cetak dan 

media sosial yang bertujuan agar informasi tetap akan 

tersampaikan kepada pelanggan pendidikan walaupun 

berada di pelosok desa sekalipun.ò
59

 

 

Berdasarkan keterangan di atas, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu mengambil peluang melalui media sosial 

yang dimiliki seperti Website, Instagram, Tiktok, dan 

Facebook dan ditambah dengan memanfaatkan media cetak 

seperti brosur dalam menyampaikan informasi penerimaan 

peserta didik baru yang bertujuan agar informasi tetap 

tersampaikan untuk pelanggan pendidikan yang kurang mahir 

dalam penggunaan media sosial.  
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Berikut beberapa peluang yang yang digunakan Humas 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui  publikasi 

untuk peningkatan brand image :
60

 

a. Website  

Website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

memiliki domain https://mtsnkotabatu.sch.id/main. 

Berdasarkan hasil pengamalan peneliti, tampilan 

website berisikan menu pilih yang apabila di akses lebih 

lanjut maka akan muncul beberapa layanan dan 

informasi sesuai dengan kebutuhan para pelanggan 

pendidikan. Diantara menu yang tersedia antara lain 

beranda, berita atau artikel akademik, gallery, koleksi 

video, IT-Center, konsultasi, dan PPDB.
61

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Menu Website Madrasah    

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 
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b. Instagram 

Instagram merupakan situs media sosial berbagi 

foto dan video. Instagram Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu memiliki username @mtsnkotabatu dengan 

jumlah pengikut 4.084 pengikut, 971 mengikuti dan 1. 

061 postingan terhitung pertanggal 9 Mei 2024 yang 

dibuktikan dengan gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Instagram 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Konten Media Sosial Instagram 
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Adapun beberapa jenis konten publikasi dan branding  

yang disampaikan meliputi antara lain:
62

 

a) Update informasi seputar kegiatan dan program kependidikan 

dan keagamaan seperti kegiatan pondok ramadhan; kegiatan 

nuzulul qurôan; informasi penerimaan peserta didik baru; 

program unggulan madrasah; kegiatan class meeting; kegiatan 

wisuda tilawati; workshop dan seterusnya. 

b) Ucapan hari penting dan prestasi madrasah seperti ucapan hari 

pendidikan nasional; hari besar islam; hari kemerdekaan; hari 

pramuka; prestasi akademik; seni dan olahraga peserta didik 

dan seterusnya. 

c) Artikel dan konten website. Contoh artikel seperti kegiatan 

penerimaan peserta didik baru; kegiatan pondok ramadhan; 

kegiatan program unggulan madrasah; dan seterusnya. 

Kemudian, konten artikel ini berisikan link yang akan 

terhubung dengan akun website sehingga memudahkan 

pelanggan untuk mengakses informasi lebih lengkap.  
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Gambar 4.10 Artikel di Media Sosial Instagram 

c. Tiktok 

Tiktok merupakan platfrom video musik yang saat 

ini banyak digemari oleh masyarakat. akun tiktok 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu memiliki 

username @mtsnkotabatu dengan 305 pengikut, 1.563 

suka dan 16 pengikut terhitung pertanggal 10 Mei 2024. 

Akun tersebut dioperasikan oleh tim humas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Konten yang disajikan 

pada akun tiktok tersebut adalah video pendek seputar 

kegiatan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu.
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Gambar 4.11 Tampilan Tiktok Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

d. Facebook 

Facebook merupakan layanan atau jejaringan media 

sosial. Akun facebook Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu memiliki usename Mtsnkotabatu. Informasi 

atau konten yang disajikan tidak jauh berbeda Dengan 

akun instagram. Akun ini memiliki 771 pengikut dan 15 

mengikuti terhitung pertanggal 10 Mei 2024.
64

 Berikut 

adalah tampilan dari Facebook Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu: 
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Gambar 4.12 Tampilan akun Facebook Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

e. Brosur 

Brosur biasanya berupa kertas yang dicetak. Brosur 

sebagai media publikasi atau informasi untuk 

memperkenalkan madrasah kepada khalayak umum. 

Brosur ditujukan  langsung kepada para calon 

pelanggan pendidikan. berikut contoh brosur Madrasah 

Tsanawiyah Kota Batu: 
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Gambar 4.13 Brosur Madrasah Tsanawiyah 

Kota Batu 

Berdasarkan hasil observasi, penulis 

menyimpulkan bahwa publikasi dan brand image yang 

diciptakan dapat disampaikan secara efektif melalui 

media sosial, dibuktikan dengan masyarakat yang 

sangat intens dalam mengakses media sosial  yang 

dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. 

Media sosial dapat menjadi peluang yang besar untuk 

humas melalui publikasi untuk peningkatan brand 

image sekolah. Adapun media cetak digunakan 



75 

 

 
 

publikasi untuk masyarakat yang kurang mahir dalam 

menggunakan media sosial.   

f. Memorandum Of Understanding (MoU) 

MoU atau jalinan kerjasama dapat dilakukan secara 

internal maupun eksternal. Jalinan  kerjasama bertujuan 

untuk mengikat kedua belah pihak agar membantu 

memudahkan madrasah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan, salah satunya seperti melalui publikasi 

untuk peningkatan brand image madrasah. 

Informasi yang diperoleh dari adanya jalinan 

kerjasama antara Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu dengan beberapa pihak eksternal, seperti 

kelurahan dan puskesmas. Harapannya humas dapat 

memperoleh pandangan atau gambaran terkait 

informasi dan program apa saja yang dapat dirancang 

guna untuk memenuhi kebutuhan khususnya melalui 

publikasi untuk peningkatan brand image madrasah. 

Pernyataan diatas sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Bu Siska sebagai berikut: 

ñtentunya untuk meningkatkan publikasi dan brand 

image sekolah diperlukannya jalinan kerjasama 

yang kuat terutama dengan pihak-pihak eksternal, 

agar kita dapat memperoleh gambaran terkait hal-

hal yang memang di butuhkan oleh masyarakat 

sekolah, tidak hanya itu kita juga bisa merancang 

program-program baru yang juga dibutuhkan 

melalui jalinan kerjasama ini.ò
65
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Berdasarkan pernyataan diatas, maka salah satu 

rancangan strategi humas melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image sekolah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu adalah dengan 

meningkatkan jalinan kerjasama dengan tujuan untuk 

memperoleh dukungan yang positif agar dapat 

membentuk brand yang positif dihadapan publik.  

Dokumen jalinan kerjasama antara Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu dengan pihak eksternal 

Kelurahan dan Puskesmas dapat dilihat pada lembar 

lampiran dihalaman 112-117 

g. Program Unggulan (Maôhad) 

Program unggulan merupakan suatu rangkaian 

langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Program unggulan menjadi salah satu peluang 

humas melalui publikasi untuk peningkatan brand 

image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu yaitu 

Maôhad. 

Maôhad merupakan salah satu bentuk realisasi 

program madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu yang 

disesuaikan dengan branding Madrasah. Maôhad 

dimaksimalkan untuk peserta didik yang mempunyai 

keinginan lebih dalam menimba ilmu agama. Hal ini 
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sesuai dengan pernyataan dari Bapak Buasim sebagai 

berikut: 

ñMTsN Kota Batu mempunyai program unggulan 

salah satunya yaitu Maôhad, dimana program ini 

kami dirikan untuk menampung peserta didik yang 

memang mempunyai keinginan lebih dalam 

menambah pengetahuan ilmu agamanya. Harapan 

kami dengan adanya maôhad merupakan salah satu 

wujud nyata atas branding madrasah yang telah 

kami bentuk.ò
66

 

 

Pernyataan diatas didukung oleh gambar berikut 

ini:
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Gambar 4.14 Gedung Maôhad Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Berdasarkan pengamatan peneliti, program 

unggulan Maôhad dapat menjadi peluang besar humas 

dalam meningkatkan brand image madrasah. Karena selain 

untuk memberikan kesempatan peserta didik yang 
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mempunyai keinginan lebih untuk memperdalam ilmu 

agama, maôhad juga menjadi peluang untuk peserta didik 

yang bertempat tinggal jauh dari lingkungan sekolah.  

Maka dari itu program ini harus dimanfaatkan secara baik 

sehingga kedepannya Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu akan terus mengalami peningkatan jumlah peserta 

didik. 

d) Threats (ancaman) 

Ancaman adalah situasi buruk di lingkungan. Ancaman 

merupakan hambatan terbesar untuk mencapai posisi yang 

diinginkan. Munculnya sekolah-sekolah baru disebuah 

lingkungan masyarakat tentunya menjadi tantangan baru dalam 

mempublikasikan madrasah baik di masyarakat maupun luar 

masyarakat. hal ini juga menjadi ancaman bagi sekolah-sekolah 

lama yang berlokasi tidak jauh dari sekolah baru. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Bu Siska sebagai berikut: 

ñsalah satu yang menjadi ancaman humas di MTsN Kota 

Batu saat ini adalah munculnya sekolah baru disekitar 

lingkungan sekolah, untuk itu kami humas harus tetap 

inovatif dan waspada dalam mengatur strategi agar tidak 

terjadi kesenjangan yang begitu jauh.ò
68

 

 

Menurut pengamatan peneliti, untuk mengatasi ancaman 

diatas tugas humas  disini adalah memainkan peran profesional 

bagaimana humas dapat melakukan teknis dan manajemen 

kehumasan. Humas perlu meningkatkan teknik humas dalam 
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hal publikasi seperti menangani penulisan, fotografi, 

pengeditan, video visual, komunikasi dan lain-lain. 

Selain itu,  pengelolaan humas sekolah berfokus pada 

kegiatan yang membantu sekolah dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah terkait kehumasan seperti bagaimana 

mempromosikan madrasah kepada masyarakat agar 

masyarakat percaya dan yakin menyekolahkan anaknya di 

sekolah tersebut sehingga mendapatkan branding positif dari 

masyarakat. 

Dari paparan data diatas disimpulkan bahwa Strategi 

Humas melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand Image di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu menunjukkan 

kekuatan (Strengths)  antara lain SDM yang mumpuni, prestasi 

peserta didik, dan program unggulan Madrasah, kelemahan 

(Weaknesses) kurangnya staf humas dalam pengelolaan media 

sosial, peluang (Opportunities) pemanfaatan media publikasi, 

dan jalinan kerjasama atau MoU dengan pihak eksternal dan 

ancaman (Threats)  munculnya lembaga pendidikan baru 

dilingkungan Madrasah.  

Untuk memudahkan mengetahui strategi apa yang akan 

diambil, maka dibutuhkan analisis dengan menggunakan 

rumus S-O, W-O, S-T, dan T-W berikut ini: 
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IV  

Strategi Turn 

Around 

I  

Strategi  

Agresif 

III  

Strategi  

Difensif 

II  

Strategi  

Diversifikasi 

 

 

Tabel 4.1 

Tabel Matriks SWOT  

IFAS 

 

EFAS 

 

S 

 

W 

 

O 

S-O 

Menggunakan 

kekuatan untuk  

memanfaatkan 

peluang yang ada 

W-O 

Mengatasi 

kelamahan dengan 

peluang yang ada 

 

 

T 

S-T 

Menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

T-W 

Mengatasi semua 

kelemahan dengan 

mencegah semua 

ancaman 

 

A. S-O artinya menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang 

yang ada, kekuatan yang dimiliki di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu sebagai berikut, kualitas sumber daya manusia yang 

baik dimanfaatkan untuk pemaksimalkan pada pengelolaan media 

sosial dan peningkatan jalinan kerjasama, sedangkan program 

unggulan dan prestasi peserta  didik dilakukanya publikasi besar 

S W 

T 

O 
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besaran pada media sosial sehingga juga dapat mengikat jalinan 

kerjasama sebab publikasi yang dilakukan.    

B. W-O artinya mengatasi kelemahan dengan peluang yang ada, 

kelemahan yang dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu saat ini adalah kurangnya staf humas dalam mengelola media 

sosial, dengan begitu dibutuhkan rekrutmen staf humas yang baru 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada yaitu 

pemaksimalan pengelolaan media sosial dan peningkatan jalinan 

kerjasama. 

C. S-T artinya menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. 

Kualitas sumber daya manusia yang baik, program unggulan, dan 

prestasi peserta didik harus ditingkatkan dan dimaksimalkan 

dengan begitu ancaman-ancaman yang mungkin dihadapi akan 

dapat diatasi.  

D. T-W artinya mengatasi semua kelemahan dengan mencegah semua 

ancaman dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang 

dimiliki.  

Berdasarkan paparan data diatas, maka strategi yang tepat 

untuk diambil oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu adalah Strategi Agresif  dimana kekuatan dan peluang yang 

dimiliki lebih besar sehingga strategi ini yang nantinya akan 

mendukung Madrasah untuk terus memaksimalkan kekuatan serta 

peluang yang ada untuk terus maju dan meraih kesuksesan yang 
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lebih besar dengan melakukan publikasi besar-besaran sehingga 

brand image akan lebih di kenal oleh khalayak umum.  

2. Hasil yang dicapai dari strategi humas melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu 

Hasil dilakukan adalah untuk mengukur pencapaian dari strategi 

yang telah dilakukan humas melalui publikasi untuk peningkatan 

brand image madrasah. Hasil yang telah dicapai dapat menjadi acuan 

setidaknya humas dapat menyediakan berbagai alternatif sebagai alat 

untuk meminimalisir apabila terjadi kegagalan atau belum sesuai 

dengan rencana yang diinginkan. 

Diantara kegiatan yang dilakukan oleh humas melalui publikasi 

untuk Peningkatan brand image madrasah dalam mengukur hasil yang 

dicapai adalah salah satunya dengan melihat grafik kunjungan media 

sosial. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bu Ditta 

sebagai berikut: 

ñsebagai pemegang tanggungjawab atas media sosial saya selalu 

melihat grafik kunjungan, salah satunya lewat grafik web MTsN 

Kota Batu, dengan begitu saya bisa mengukur tingkat hasil humas 

dalam menyampaikan informasi dan tingkat publikasinya.ò
69

 

Pernyataan tersebut dibuktikan oleh gambar grafik yang bisa 

dilihat pada lembar lampiran dihalaman 118-119 
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Gambar 4.15 Dasbor Instagram Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu 

Selain grafik kunjungan website dan dasbor instagram, 

hasil dari penerapan strategi humas melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu juga dibuktikan oleh jumlah peserta didik yang mendaftar di 

setiap tahunnya. Sesuai dengan pernyataan dari Bu Ditta:
70

 

ñMTsN Kota Batu di setiap tahunnya hanya menerima 300-

an peserta didik saja, namun yang mendaftar selalu 

melebihi batas kuota yang telah ditentukan dan itu hampir 

menyentuh angka 900.ò 

 

 Pernyataan ini dibuktikan oleh gambar berikut ini: 
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Gambar 4.16 Data PPDB Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu 

 

Hasil yang diperoleh akan tetap menjadi bahan evaluasi humas, 

agar tetap berjalan secara efektif dan mencapai tujuannya. Evaluasi 

dilakukan bertujuan untuk memantau, mengukur kinerja serta  

menimalisir terjadinya hambatan. Sebagaimana pernyataan dari Bapak 

Buasim, sebagai berikut : 

ñsaya bersama seluruh Waka termasuk didalamnya Waka Humas 

melakukan evaluasi di setiap minggunya, dengan begitu kami 

dapat mengetahui kinerja, hasil yang diperoleh serta memberi 

masukan apabila dibutuhkan sehingga semua program yang telah 

kami rancang sebelumnya dapat terus berjalan secara efektif dan 

efisienò.
71

  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan diatas adalah, 

setiap program, kinerja akan tetap menjadi evaluasi guna untuk 

memperoleh informasi untuk meningkatkan kualitas program, 
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memperbaiki dan menyempurnakan program, dan menimalisir 

hambatan serta jalan keluar.  

Dari paparan data di atas, ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

Strategi Humas Melalui Publikasi untuk Peningkatan Brand Image di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu  menunjukkan hasil yang 

efektif dibuktikan dengan: 

1.  Meningkatnya jumlah peserta didik yang mendaftar di setiap 

tahunnya. 

2. Brand image yang diciptakan banyak dikenal oleh masyarakat. 

3. Terbentuknya Image yang positif di lingkungan masyarakat. 

4. Meningkatnya jalinan kerjasama atau MoU dengan pihak 

eksternal. 

5. Meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom media sosial. 

6. Mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. 

3. Pandangan masyarakat terhadap publikasi dan brand image 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

Lembaga pendidikan pasti memiliki nilai atau karakteristik yang 

ingin dimunculkan dan dijaga, hal ini lebih dikenal dengan istilah 

brand image. Brand image yang dinilai oleh masyarakat memiliki 

pengaruh yang besar. Untuk itu lembaga harus menjaga eksistensinya 

agar selalu mendapatkan citra atau nama yang baik di hadapan publik. 

Oleh karena itu, suatu lembaga harus mengetahui brand image apa 

yang akan dibentuk sesuai dengan program lembaganya serta apakah 

brand image yang dibentuk sudah sesuai dengan keinginan masyarakat 
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ataupun sebaliknya. Maka dari itu Bapak Buasim memberikan 

penjelasan terkait brand image yang akan dimunculkan sebagai 

berikut: 

ñuntuk citra yang akan dibentuk di MTsN Kota Batu sudah kami 

sesuai dengan program-program yang telah dirancang sebelumnya, 

sehingga antara program dan brand image sekolah dapat berjalan 

secara beriringan.ò
72

 

 

Untuk membuktikan apakah benar publikasi dan brand image yang 

dibentuk oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu  sudah sesuai 

dengan harapan publik, maka peneliti melakukan wawancara terhadap 

wali murid untuk memberikan pandangannya terhadap Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Hasilnya sebagai berikut: 

Pertama, Ibu Kanti Murti sebagai wali murid dari Muhammad 

Zidane Al-Farisi kelas 7 yang memberikan pandanganya terhadap 

publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota batu 

sebagai berikut: 

ñdi MTsN Kota Batu merupakan lembaga pendidikan yang sesuai 

dengan harapan karena didalamnya terdapat pendidikan baik 

akademik maupun non akademik, adanya kegiatan pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan setiap hari yang mengarah ke 

keagamaan seperti sholat dhuha, mengaji sehingga membuat anak 

terbiasa melakukan dengan ikhlas, adanya kegiatan ekstrakulikuler 

yang sesuai dengan bakat minat anak sehingga kami sangat 

terbantu sekali dengan menyekolahkan anak kami di MTsN ini. 

Saya dan keluarga mengetahui MTsN Kota Batu lewat media 

sosial salah satunya yaitu Website yang telah dikelola dengan baik 

sehingga segala informasi yang kami butuhkan dapat kami 

peroleh.ò
73

 

 

Kedua , Ibu Rabiatul Adawiyah, S.Ag sebagai wali murid dari 

Muhammad Farhan Al Aqsha kelas 8 yang memberikan 
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pandangannya terhadap publikasi dan brand image Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai berikut: 

ñMTsN Kota Batu bagi saya salah satu sekolah terbaik di tingkat 

SLTP di Kota Batu. Kegiatan pembiasaan ibadahnya berjalan 

tertib. Banyak ekstrakulikuler dan kegiatan ngaji/tilawati sangat 

bermanfaat bagi peserta didik, selain itu guru-gurunya juga 

komunikatif dengan wali murid, sehingga sangat sesuai dengan 

brand image yang telah diiciptakan oleh MTsN Kota Batu. Saya 

mengetahui banyak informasi tentang MTsN Kota Batu melalui 

orang-orang terdekat, sehingga membuat saya yakin untuk 

menyekolahkan anak saya disana.ò
74

 

 

Ketiga, Ibu Nindita sebagai wali murid dari Muhammad Galih Mur 

Rozak kelas 7 yang memberikan pandangannya terhadap publikasi 

dan brand image Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai 

berikut: 

ñMTsN Kota Batu menjadi salah satu Madrasah terbaik dalam 

proses belajar mengajarnya. Alasan untuk menyekolahkan anak 

disana adalah agar mempunyai dasar yang kuat dalam ilmu 

pengetahuan tentang agama. Informasi yang saya temukan sebelum 

mendaftarkan anak saya ke MTsN Kota Batu melalui saudara, 

teman-teman terdekat dan media sosial.ò
75

 

 

Masyarakat telah memberikan pandangannya terhadap publikasi 

dan brand image Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Seperti yang 

telah dipaparkan pada data wawancara diatas terbukti bahwa publikasi dan 

brand image yang ditelah diusahakan oleh humas mendapatkan respon dan 

pandangan yang baik dari masyarakat. Namun tetap butuh inovasi dan 

perkembangan yang lebih, mengingat perkembangan pendidikan yang 

semakin pesat. Maka dari itu, strategi humas memiliki kontribusi yang 

besar bagi publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu. 
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, berikut pandangan wali 

murid terhadap publikasi dan brand image di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu: 

1. Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan lembaga 

pendidikan yang sesuai dengan harapan masyarakat, karena di 

dalamnya terdapat program kegiatan keagamaan, seperti 

pembiasaan sholat secara berjamaôah. 

2. Adanya kegiatan pembinaan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan minat dan bakat peserta didik. 

3. Adanya program qiroôah tilawati yang membantu peserta didik 

dalam Baca Tulis Al-qurôan. 

4. Pengelolaan media publikasi madrasah yang baik sehingga 

Informasi madrasah dapat diperoleh dari platfrom media sosial  

yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu  

5. Pendidik dan tenaga kependidikan yang komunikatif dengan 

wali murid. 
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BAB V 

PEMBAHA SAN 

 

A. Analisis Lingkungan (SWOT) Strategi Humas Melalui  Publikasi 

Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu 

Analisis lingkungan SWOT merupakan suatu trik yang digunakan 

sebagai referensi menentukan langkah selanjutnya untuk memaksimalkan 

dalam menggunakan kekuatan sekaligus meminimalkan kelemahan dan 

mengatasi ancaman-ancaman yang dihadapi.
76

 

Dalam rangka publikasi dan peningkatan brand image sekolah, 

Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu berproses dalam 

memaksimalkan publikasi dan peningkatan brand image sekolah. Salah 

satu strategi humas yaitu differentiaton strategy yang berperan sebagai 

pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya, strategi ini dapat membantu 

meningkatkan publikasi dan brand image madrasah sehingga berdampak 

pada peningkatan jumlah peserta didik. sebab kualitas merupakan hal yang 

sangat penting dalam perkembangan lembaga pendidikan karena sekolah 

menjadi pilihan utama peserta didik. maka dari itu, dibutuhkannya  peran 

publikasi dan brand image yang mampu mengantarkan madrasah ke 

tujuan yang diinginkan.  

Melalui dukungan program kehumasan, dapat menjadi peluang 

bagi humas untuk terus melakukan peningkatan publikasi dan brand image 
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sekolah secara efektif dan efisien salah satunya dengan melakukan 

analisis lingkungan SWOT sebagai acuan pencapaian tujuan. Analisis 

SWOT terdiri dari tiga tahap yaitu pengumpulan data, analisis data, dan 

tahap pengambilan keputusan. Tahap analisis data dilakukan dengan 

menganalisis keadaan organisasi baik internal maupun eksternal.
77

 

Adapun tahapan analisis lingkungan SWOT yang dilakukan 

Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image madrasah meliputi analisis Kekuatan dan 

peluang, meliputi Peningkatkan kualitas SDM, program unggulan, prestasi 

peserta didik, jalinan kerjasama atau MoU, dan pemanfaatan media sosial. 

Analisis kelemahan dan ancaman, meliputi keterbatasan jumlah staf 

humas, dan munculnya lembaga pendidikan baru dilingkungan sekolah. 

1. Analisis (Strenght) kekuatan dan (opportunity) Peluang 

a. Peningkatkan Kualitas SDM  

Sumber daya manusia dapat dilihat dari dua aspek yaitu kuantitas 

dan kualitas.
78

 Adapun sumber daya manusia yang perlu ditingkatkan 

di lingkungan madrasah adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga 

kependidikan. Jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu sebanyak kurang lebih 1.013 siswa, 51 pendidik  dan 10 

tenaga kependidikan. Dari paparan data tersebut diketahui bahwa  

SDM Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dikatakan cukup baik, 

akan tetapi tetap perlu dilakukannya pengembangan dan evaluasi. 
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 

dilakukan untuk meningkatkan daya saing madrasah dan 

memungkinkan untuk merespons tantangan-tantangan eksternal 

terhadap keberadaan dan keberlanjutan madrasah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jumadi Rohman dkk bahwa, sumber 

daya manusia memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan dan berperan strategis dalam menunjang 

pendidikan di masa depan.
79

 

b. Program Unggulan  

Program unggulan yang dirancang oleh Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu yang dianggap sebagai proses pembaruan yang 

diharapkan  dapat membantu dalam mencapai tujuan madrasah. 

Keberhasilan program diukur malalui pengembangan keunggulan 

dalam hal akademik untuk mencetak prestasi peserta didik, berpotensi, 

dan terampil. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu mengenalkan  brand 

madrasahnya sebagai madrasah riset yang religius, unggul, kompetitif 

dan berwawasan lingkungan dengan menciptakan program unggulan 

agar memiliki nilai pembeda dan mudah dikenal dikalangan 

masyarakat. Brand yang diciptakan akan menjadi wujud nyata dan 

mudah diingat oleh khalayak umum.  

Perencanaan sangat penting untuk mencapai tujuan, sehingga 

program yang berkualitas tentunya didukung oleh perencanaan yang 
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baik.
80

 Dalam merancang program unggulan Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu memperhatikan dua aspek mendasar yaitu aspek visi 

dan misi madrasah yang akan terus diperbaharui sesuai dengan 

perkembangan saat ini. Visi dan misi memiliki kedudukan yang tinggi 

dalam setiap perencanaan karena mengacu pada tujuan suatu 

madrasah.
81

 Semua program madrasah disusun berdasarkan visi misi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu. Ukuran madrasah dikatakan 

unggul apabila terdapat pada visi dan misi yang jelas dan 

diimplementasikan oleh seluruh warga madrasah. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Alifia Rohani, bahwa perencanaan dalam mengembangkan program 

unggulan madrasah mengacu pada visi dan misi madrasah, kebijakan 

pemerintah, atau beberapa buku pedoman.
82

 Dalam pelaksanaannya 

program unggulan Maôhad di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

merupakan program yang sangat terkenal di kalangan masyarakat, 

dilihat dari jumlah peminat disetiap tahunnya. Program unggulan 

Maôhad hanya bisa diikuti oleh peserta didik yang terpilih karena 

memiliki prestasi dan tekad yang tinggi untuk mendalami ilmu 

agamanya. Saat ini program unggulan Maôhad masih menghadapi 

kendala yakni fasilitas gedung asrama yang kurang memadai, sehingga 
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tidak mampu menerima lebih banyak peserta didik dari kuota yang 

telah ditentukan.   

c. Prestasi Peserta Didik 

Prestasi merupakan sebuah pencapaian yang didasari oleh 

kemampuan. Prestasi peserta didik menjadi salah satu bukti tentang 

kualitas Madrasah. Terdapat dua bentuk kegiatan yang mengantarkan 

peserta didik dalam menggapai prestasi yaitu kegiatan akademik dan 

non akademik, kegiatan non akademik ini biasa disebut dengan 

pembinaan ekstrakurikuler dengan sangat konsisten. Penjadwalan 

kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memberikan bimbingan bagi 

pendidik dan peserta didik agar dapat melakukan kegiatan pembinaan 

dengan lebih baik.
83

 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu dibina dalam berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler agar memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

baik, setelah itu peserta didik diseleksi dan dikirim untuk mengikuti 

berbagai kompetisi mewakili madrasah. Proses seleksi di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota Batu hanya dilakukan ketika ada ajang 

kompetisi, penyeleksian dilakukan sebagai upaya madrasah agar 

menjadi salah satu nominator yang diperhitungkan dalam perlombaan, 

dengan begitu peserta didik dapat membantu meningkatkan publikasi 

madrasah melalui pretasi yang diraih. 
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Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Eka Prihatin, 

bahwa jadwal ektrakurikuler menjadi pedoman bagi pendidik dalam 

melakukan tugas pembina, bagi peserta didik menjadi pedoman dalam 

merencanakan dan mengikuti program, bagi administrator 

mempermudah dalam memberikan dukungan sarana prasarana yang 

diperlukan dan bagi kepada madrasah mempermudah dalam 

melakukan evaluasi.
84

 

d. Pemanfaatan Media Sosial 

Pemanfaatan media sosial membantu dan memudahkan 

pengelolaan kemuhasan madrasah khususnya untuk meningkatkan 

publikasi dan brand image madrasah. Peran dan fungsi media sosial 

membawa banyak manfaat baik bagi madrasah maupun masyarakat, 

antara lain: 

Pertama, media sosial merupakan alat komunikasi dan informasi 

yang sangat relevan  saat ini. Kegiatan kehumasan tidak hanya 

menyebarkan informasi akan tetapi juga membantu madrasah dan 

publik saling memahami dalam menyelesaikan konflik.  Contoh 

kegiatan yang dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu antara lain: update informasi seputar kegiatan, program-

program madrasah, PPDB dan lain-lain. 

Kedua, media sosial sebagai alat publikasi/promosi sebagai sarana 

dalam proses penerimaan peserta didik baru. Dengan melakukan 

publikasi melalui media sosial, madrasah dapat menjangkau calon 
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konsumen yang lebih luas sehingga menjadi alat publikasi/promosi 

yang paling nyaman dan hemat biaya. Peran media sosial Humas 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dapat diuraikan meliputi: 

meningkatkan jumlah calon peserta didik, membantu memudahkan 

dalam proses PPDB, mendukung dalam kegiatan publikasi, dan 

membuat kegiatan publikasi/promosi lebih efektif dan efisien. 

Ketiga, media sosial sebagai alat branding madrasah. Kegiatan 

branding melalui media sosial karena  informasi tersebar dengan cepat, 

sebagian orang tua juga memiliki akun media sosial menjadi alasan 

besar mengapa media sosial menjadi alat branding yang cocok untuk 

madrasah. Adapun peran media sosial sebagai alat branding  yang 

dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu antara 

lain: membantu meningkatkan publikasi kegiatan dan prestasi peserta 

didik, mempengaruhi persepsi orang tua melalui pencarian online, 

mengembangkan profil masdrasah, dan meningkatkan daya tarik dan 

kepercayaan publik.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiani 

Romadhon dkk yang menyatakan bahwa, media sosial dianggap lebih 

efektif dan efisien mengingat kebutuhan dan tantangan sekolah di 

masa sekarang, dimana masyarakat lebih memilih berkomunikasi 

menggunakan media sosial yang dikelola sekolah untuk menerima 

informasi dan menyampaikan informasi dengan mempertimbangkan 

efektif dan efisien.
85
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e. Jalinan Kerjasama (MoU) 

Kegiatan humas tidak hanya menjalin komunikasi dengan wali 

murid, namun humas juga dengan masyarakat, lembaga pendidikan, 

dan pemerintah.
86

 Komunikasi merupakan bagian penting dalam 

kehidupan bermasyarakat dan harus dilakukan untuk menjaga 

keharmonisan hubungan antar manusia. Komunikasi dalam madrasah 

sangat dibutuhkan untuk dapat menyampaikan informasi yang akurat, 

baik informasi yang disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung melalui media sosial. 

Salah satu usaha Humas melalui Publikasi untuk Peningkatan 

Brand Image Madrasah adalah melalui jalinan kerjasama atau MoU 

dari pihak eksternal, jalinan kerjasama dibentuk dengan tujuan untuk 

mempermudah humas dalam melakukan tugas, salah satunya untuk 

meningkatkan publikasi, semakin banyak jalinan kerjasama yang 

dilakukan maka, akan semakin besar pula kepercayaan yang diperoleh 

dari pelanggan pendidikan sehingga lembaga pendidikan akan 

mendapat feedback yang baik pula. Adapun jalinan kerjasama yang 

dilakukan oleh Humas Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu 

meliputi kerjasama bersama Puskesmas, dan Kelurahan. 

Pernyataan diatas didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muktar Janan bahwa, humas menjembatani keterlibatan seluruh warga 

sekolah, orang tua, masyarakat di lingkungan warga sekolah, 

perguruan tinggi, lembaga pemerintah dan lembaga swasta untuk 
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memaksimalkan keterampilan dan kerjasama yang sesuai kemampuan 

untuk mendukung dalam pelaksanaan kegiatan.
87

 

2. Identifikasi (weaknesess) kelemahan dan (threat) ancaman 

a. Kurangnya Sumber Daya Manusia Humas 

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam suatu 

organisasi, karena dianggap sebagai kunci keberhasilan suatu 

lembaga.
88

 Sumber daya manusia yang berkualitas  merupakan 

kebutuhan mutlak dalam upaya peningkatan publikasi dan brand 

image sekolah. Apabila SDM yang dimiliki kurang akan menjadi 

hambatan bagi madrasah dalam menjalankan suatu program. 

SDM Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu dikatakan cukup 

baik, namun masih terdapat kelemahan berupa kurangnya staff humas 

yang bertanggung jawab atas media sosial sehingga berakibat pada 

kurang maksimalnya dalam melakukan publikasi dan brand image 

sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, humas perlu melakukan 

manajemen dalam sumber daya manusia yaitu melalui rekrutmen, 

seleksi, dan pengembangan skill.
89

  Tujuan dilaksanakannya adalah 

agar memperoleh SDM yang profesional dalam bekerja sehingga 

mampu menghandle kelemahan-kelamahan yang sedang dihadapi.  

Keuntungan dari proses manajemen sumber daya manusia adalah 

humas dapat menilai sendiri kemampuan dan komitmen. Dalam 
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prosesnya, humas dapat menentukan sendiri standar-standar yang 

sesuai dengan kebutuhan. Misalnya dalam kasus yang sedang dihadapi 

sekarang yaitu kurangnya staf pengelola media sosial, maka ditetapkan 

standar rekrutmen yang memiliki kemampuan dalam mengelola media 

sosial seperti kemampuan penulisan, fotografi, pengeditan, 

komunikasi, video dan audio visual dan lain-lain.  

Sesuai dengan hadist Rasulullah SAW ñJika urusan diserahkan 

bukan pada ahlinya, maka tunggulah kehancuran ituò (Bukhari-6015). 

Berdasarkan hadist diatas, maka rekrutmen dan seleksi SDM penting 

dilakukan dengan baik dan benar sehingga sesuai dengan yang 

disyariatkan dan menghasilkan manfaat yang baik pula. 

b. Munculnya Lembaga Pendidikan Baru  

Munculnya lembaga-lembaga pendidikan baru, pada satu sisi 

merupakan wujud nyata akan tingginya tingkat peduli pemerintah 

ataupun masyarakat terhadap pendidikan. Namun disisi lain ini 

menjadi ancaman sekaligus persaingan untuk  lembaga lainya. Dengan 

begitu, tugas Humas mutlak diperlukan. Madrasah sebagai lembaga 

penyedia pendidikan harus terus melakukan  inovasi agar dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan pendidikan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi munculnya ancaman bagi 

sebuah lembaga pendidikan antara lain: lokasi yang strategis, karena 

umumnya lembaga pendidikan akan dibangun dilokasi yang memiliki 

akses mudah.
90

 keunggulan, misalnya memiliki program unggulan 
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yang menjadi pembeda dengan lembaga lain. kebutuhan masyarakat, 

umumnya terletak pada alasan wali murid untuk menyekolahkan 

anaknya di lembaga tertentu yang menyangkut pada proses belajar 

hingga outputnya. 

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Josephin Wowor dkk yang menyakatan bahwa letak lokasi yang 

strategis, akses yang mudah perlu diperhatikan. Adapun penelitian 

dilakukan di TK Permata Kasih Balikpapan dimana TK terletak 

disebuah perumahan yang jauh dari perkotaan dan membutuhkan akses 

masuk dengan melewati gang-gang kecil. Hal ini menjadi ancaman 

bagi lembaga pendidikan karena menimbulkan kesulitan parkir dan 

proses penjemputan peserta didik.
91

 

Untuk mengatasi ancaman-ancaman yang muncul, peran humas 

mutlak diperlukan, menyusun strategi bagaimana humas madrasah 

dapat melakukan teknis dan manajemen kehumasan. Selain itu,  

pengelolaan humas berfokus pada kegiatan yang membantu madrasah 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait kehumasan 

seperti bagaimana memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki 

serta meminimalisir terjadinya kelemahan.  

B. Hasil yang dicapai dari Strategi Humas Melalui  Publikasi untuk 

Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu 
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Hasil akan diperoleh setelah penerapan strategi humas yaitu 

dengan melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal (SWOT) 

yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuan analisis adalah untuk membantu 

Humas mengetahui seberapa banyak kekuatan dan peluang yang dimiliki 

dan bagaimana jalan keluar untuk menimalisir kelemahan dan ancaman 

yang akan dihadapi. 

Meningkatnya jumlah peserta didik salah satunya disebabkan oleh 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap madrasah yang semakin tinggi, 

kepercayaan tumbuh ketika brand image yang dibentuk 

diimplementasikan sesuai dengan program-program yang telah dirancang, 

didukung oleh fasilitas guna menunjang berjalannya program tersebut,  

dan adanya SDM yang mumpuni, dengan begitu madrasah akan 

mendapatkan respon dan pandangan yang baik dari masyarakat, dan brand 

image madrasah akan dikenal oleh banyak kalangan.  

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Karsono dkk 

bahwa, program memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan 

jumlah peserta didik, selain itu dalam menarik minat dan branding 

madrasah juga dilakukan dengan cara meraih prestasi baik akademik dan 

non akademik serta pelayanan kinerja baik guru dan pegawai.
92

 Untuk 

memastikan bahwa program yang direncanakan dilaksanakan dengan baik, 

strategi yang direncanakan harus disistematisasikan semaksimal mungkin 

sesuai dengan fungsi manajemen madrasah. Selain perencanaan yang 

matang, Seluruh warga madrasah  juga harus ikut andil berperan. Secara 
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khusus, peran kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan dan 

mengawasi madrasah. 

Selanjutnya hasil dari penerapan strategi humas melalui publikasi 

untuk peningkatan brand image madrasah yaitu meningkatnya grafik 

kunjungan pada media sosial, peningkatan grafik kunjungan dapat 

disebabkan oleh konten yang disajikan karena memberikan informasi yang 

jelas, kualitas dari bentuk konten, gambar, durasi waktu, dan narasi 

sehingga akan mempengaruhi minat pengguna untuk menyimak dengan 

seksama. Selain itu, narasi yang jelas, menyeluruh dan spesifik mampu 

membentuk opini dan mempengaruhi pengguna untuk terus memantau 

media sosial atau observasi langsung ke madrasah. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh Ani Wijayanti dalam 

penelitiannya tentang kualitas instagram bahwa, dalam mendesain konten 

perlu memperhatikan kualitas gambar, video, durasi waktu, dan caption 

konten. Contohnya dalam hal durasi waktu pada video. Video yang 

ditayangkan terlalu lama hanya akan menimbulkan rasa bosan dan 

memungkinkan tidak ditonton hingga tuntas sehingga informasi-informasi 

yang disampaikan pada akhir video tidak akan tersampaikan.
93

 

Peningkatan jalinan kerjasama dengan pihak eksternal juga 

disebabkan oleh publikasi dan branding madrasah yang dilakukan secara 

baik sehingga menimbulkan kepercayaan antara kedua belah pihak dan 

timbullah kesepakatan atau MoU untuk melakukan kolaborasi. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Erni Roesminingsih bahwa, 
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dengan melakukan jalinan kerjasama akan tercipta hubungan yang saling 

percaya, menghargai, dan mendukung hubungan manajemen dari kedua 

belah pihak.
94

 Seperti meningkatnya prestasi peserta didik sehingga 

madrasah mampu menghasilkan output atau lulusan yang maksimal sesuai 

dengan tujuan madrasah, dengan begitu publikasi dan brand image 

madrasah akan ikut tersampaikan kepada masyarakat.  

C.  Pandangan Masyarakat Terhadap Strategi Humas Melalui  Publikasi 

Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Kota Batu 

Humas membutuhkan suatu pandangan dari masyarakat untuk 

mengetahui tingkat animo terhadap publikasi dan brand image madrasah. 

Masyarakat yang memiliki  kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga 

pendidikan pasti akan mendaftarkan putra-putrinya dan akan 

mempengaruhi orang lain untuk mempercayakan pendidikan putra-

putrinya kepada lembaga tersebut.
95

 

Munculnya pandangan atau respon dari masyarakat disebabkan 

oleh seberapa besar kepuasan yang mereka peroleh dari madrasah, baik 

pandangan baik maupun buruk. Publikasi dan branding madrasah 

dilakukan melalui promosi secara langsung dan tidak langsung, sehingga 

segala informasi madrasah dapat tersampaikan dan masyarakat dapat 

memberikan respon atau pandangannya terhadap madrasah. Informasi 
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yang disampaikan antara lain meliputi  program madrasah, kegiatan 

peserta didik, sosialisasi dan lain-lain.  

Luthfi Khoirunniswah dkk juga menyatakan hal yang serupa dalam 

penelitiannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jombang. Membangun 

brand image lembaga bisa melalui kegiatan promosi dengan adanya 

promosi masyarakat memberikan respon dan berpandangan baik serta 

dapat mendapatkan infomasi. Promosi yang dilakukan MTsN 3 Jombang 

yaitu melalui brosur, website, media sosial, bazar dan lomba.
96

 

Selain promosi, untuk mendapatkan respon dan pandangan yang 

baik dari masyarakat adalah menunjukkan dengan bukti bahwasannya 

brand image selaras dengan program-program yang dirancang oleh 

madrasah, pembinaan ekstrakurikuler menghasilkan  peserta didik yang 

berprestasi dan lain-lain, sehingga dengan begitu akan timbul respon dan 

pandangan baik pula dari masyarakat.  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Uliyatul 

Mukaromah dkk bahwa diperlukan keselarasan dalam rancangan program 

dan pembentukan brand image madrasah untuk mendapatkan pandangan 

dan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah, pandangan yang baik 

harus diutamakan dan terus diusahakan, dengan tingginya tingkat 

kepercayaan masyarakat, maka semakin banyak pula masyarakat yang 

menentukan pilihan pendidikan putra putrinya ke madrasah tersebut.
97
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Publikasi dan brand image yang diciptakan oleh Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kota mendapatkan pandangan atau respon yang baik 

dari masyarakat, akan tetapi tetap membutuhkan pengawasan dan evaluasi 

kinerja. Untuk mendapatkan pandangan masyarakat yang lebih baik lagi 

diperlukan peningkatan kualitas kinerja kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan, kegiatan olimpiade sebagai sarana pencapaian 

kinerja lembaga dan peserta didik, membangun jalinan kerjasama atau 

hubungan baik serta peningkatan layanan dalam bidang akademik, non-

akademik dan akreditasi sekolah yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

105 
 

BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan hasil penelitian sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari Strategi Humas Mellaui Publikasi 

Untuk Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu adalah:  

1. Analisis lingkungan SWOT melalui publikasi untuk 

peningkatan brand image yang dilakukan oleh Humas 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu meliputi (1) Strengths 

(a) kualitas sumber daya manusia (b) program unggulan (c) 

prestasi peserta didik, (2) Weaknessess  (a) kurangnya sumber 

daya manusia humas dalam pengelolaan media sosial, (3) 

Opportunities (a) pemanfaatan media sosial (b) peningkatan 

jalinan kerjasama, (4) Threats (a) munculnya lembaga 

pendidikan baru dilingkungan madrasah.  

2. Hasil yang diperoleh dari penerapan Strategi Humas Melalui 

Publikasi Untuk Peningkatan Brand Image dibuktikan dengan 

(a) meningkatnya jumlah peserta didik yang mendaftar disetiap 

tahunnya, (b) brand image yang diciptakan banyak dikenal 

masyarakat, (c) terbentuknya image yang positif dilingkungan 

masyarakat, (d) meningkatnya grafik kunjungan pada platfrom 

media sosial, (e) meningkatnya
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jumlah peminat pada program unggulan, (f) mendapat respon 

dan pandangan yang baik dari masyarakat.  

3. Pandangan masyarakat terhadap Publikasi dan Brand Image 

Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu sebagai 

berikut (a) Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu merupakan 

lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginan masyarakat, 

karena didalamnya terdapat program kegiatan keagamaan, 

seperi pembiasaan sholat berjamaôah, (b) adanya kegiatan 

pembinaan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minat 

peserta didik, (c) adanya program qiroôah tilawati yang 

membantu peserta didik dalam Baca Tulis Al-qurôan, (d) 

pengelolaan media publikasi Madrasah yang baik, sehingga 

informasi Madrasah didapatkan dari platfrom media sosial 

yang dimiliki, (e) pendidik dan tenaga kependidikan yang 

komunikatif dengan wali murid.  

B. Saran 

Penelitian tentang Strategi Humas Melalui Publikasi Untuk 

Peningkatan Brand Image Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota 

Batu telah dilaksanakan dengan baik. Terdapat beberapa saran dan 

masukan yang akan disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah, humas dalam sebuah lembaga pendidikan 

harus lebih ditingkatkan dan dispesifikkan karena humas  

sangat penting. Selain dapat meningkatkan publikasi madrasah 
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juga dapat meningkatkan brand image madrasah agar semakin 

dikenal oleh masyarakat. 

2. Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pembelajaran atau referensi tambahan.
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